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ABSTRAK  

 

Wardoyo. 2022. ñPengembangan miniatur PLTA berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, And Mathematics) pada materi sumber energi alternatif 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV. Tesis. Pembimbing: 

(1) Dr. Joko Siswanto, M. Pd; (2) Dr. Sumarno, M. Pd. 

 

Penelitian ini dilakukan karena masih minimnya media pembalajaran yang 

berbasis STEM yang dapat digunakan dalam pembelajaran di era moderen seperti 

sekarang ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah 

produk yaitu miniatur PLTA berbasis STEM, untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa pada materi sumber energi alternatif.  

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian research and development 

(penelitian dan pengembangan). Analisis dari kelayakan media yaitu penilaian oleh 

ahli (validator) dengan menggunakan uji validitas ahli media dan ahli materi. Uji 

kepraktisan media ini menggunakan quisioner keterlaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan untuk uji keefektifan media pembelajaran menggunakan hasil belajar 

siswa.  

Dari hasil uji validasi media miniatur PLTA berbasis STEM, validator materi 

menyatakan sangat layak dengan sekor rata-rata sebesar 94,79 dan dari validator 

ahli media juga menyatakan bahwa media juga sangat layak yaitu dengan sekor rata-

rata sebesar 92,19. Dari hasil uji coba lapangan keterlaksanaan pembelajaran di 

dapatkan hasil sekor sebesar 44 atau 100% dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa media pembelajaran sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Dari hasil belajar siswa dilakukan uji T dan didapat data pada tabel independent 

sample T test memaparkan uji apakah kedua kelompok memiliki varian yang sama. 

Karena nilai sig (0.000) > alpha (0.05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok memiliki varian yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

terlihat bahwa T hitung = ï17.456 dengan df = 25 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran  miniatur PLTA berbasis STEM. Selain itu dapat 

menggunakan perbandingan sig. (2-tailed) yang memiliki nilai lebih kecil dari pada 

alpha (0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

penggunaan media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA pada materi sumber energi alternatif. 

Kata kunci: motivasi, Hasil belajar, IPA, STEM, miniatur PLTA berbasis STEM 
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BAB I  

 PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkanperilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 

terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 

menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar 

dalam jurnal pendidikan (Hamdu, Agustina: 2011:17). Motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam 

kegiatan belajar, oleh karena itu siswa diharuskan memiliki motivasi belajar 

tersebut. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung untuk selalu 

berusaha mencapai apa yang diinginkan walaupun mengalami hambatan dan 

kesulitan dalam meraihnya. 

Menurut Alderfer (dalam Nashar, 2004:42) motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 

hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi 

dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga besarnya 

motivasi akan semakin besar kesuksesan belajarnya, siswa yang memiliki 

motivasi belajar adalah siswa yang giat berusaha, tampak gigih dan tidak mau 

menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya dan 

untuk memecahkan masalahnya, sebaliknya siswa yang motivasinya lemah 

tampak acuh tak acuh dan mudah putus asa, perhatian tidak tertuju pada 
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pelajaran, suka menganggu kelas, sehingga banyak mengalami kesulitan 

belajar.  

Menurut Syarif (dalam, Kusumah 2011:28) ñmotivasi memang bukan 

segala-galanya, tapi segala-galanya ditentukan oleh motivasiò. pernyataan 

tersebut mengandung arti bahwa motivasi memiliki peranan yang penting 

dalam kehidupan manusia. motivasi memiliki jenis yang beragam, salah 

satunya adalah motivasi belajar. motivasi belajar harus dimiliki oleh siswa 

sebagai dasar dalam melakukan kegiatan mereka yaitu belajar. tidak ada siswa 

yang belajar tanpa adanya motivasi. motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa 

akan mempengaruhi minat, kesiapan, perhatian, ketekunan, keuletan, 

kemandirian, dan prestasi siswa. Motivasi belajar bisa berasal dari dalam 

maupun luar diri siswa. 

Teori motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman (2012:77) bahwa 

memberikan motivasi kepada seorang siswa berarti menggerakkan siswa 

untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. motivasi belajar 

adalah memberikan penghargaan terhadap personal maupun kelompok yang 

mampu mengekspresikan ide, pernyataan serta pendapat. pemberian perhatian 

yang cukup terhadap siswa dengan segala potensi yang dimilikinya merupakan 

bentuk motivasi yang sederhana, karena banyak yang tidak memiliki motivasi 

belajar diakibatkan tidak dirasakan adanya perhatian. 

Sadirman (2012:83) mengemukakan ciri-ciri motivasi yang ada pada 

siswa diantaranya adalah: (1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-

menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). (2) 
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Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan 

dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi 

yang telah dicapai). (3) Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah. 

(4) Lebih senang bekerja sendiri. (5) Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-

hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang 

efektif). (6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalua sudah yakin akan 

sesuatu). (7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. (8) Senang 

mencari dan memecahkan masalah soal-soal.ò  

Yuliana (2019:19) menyatakan kenyataan di lapangan rendahnya minat 

peserta didik untuk ikut berperanaktif dalam prosses pembelajaran di kelas 

ketika guru menjelaskan materi pelajaran IPA. Pada saat proses pembelajaran 

dikelas peserta didik hanya diam dan kurang memperhatikan guru. Rendahnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep materi pelajaran IPA yang 

diajarkan, pada saat guru menyampaikan materi kebanyakan peserta didik 

belum paham betul dengan materi yang sudah diajarkan. Hal ini dibuktikan 

dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Guru 

tidak banyak melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, misalnya 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik lebih banyak 

mendengarkan guru menerangkan dan peserta didik kurang aktif dalam 

menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari guru.  

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan Primadiati (2017:48) 

dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV di beberapa SD Negeri 

se-Gugus I Catur tunggal tanggal 29 September 2014, diperoleh informasi 
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bahwa siswa kurang termotivasi dalam mempelajari mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini di dukung hasil observasi saat pembelajaran 

IPA berlangsung siswa kurang begitu memperhatikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru, karena pada saat mengumpulkan pekerjaan rumah yang 

diberikan masih banyak siswa yang tidak mengerjakannya. Kondisi kegiatan 

pembelajaran yang ditemui di lapangan ternyata belum sesuai dengan harapan. 

Hal ini terlihat dari nilai ratarata IPA hanya 6,50, belum mencapai KKM 

(7,50).  

Selaian penelitian yang dilakukan Primadiati, mengkaji penelitian yang 

dilakukan Ernawati, dkk (2016:3) pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 

1 Tegal Badeng Timur, juga menemukan beberapa masalah-masalah yang 

ditemukan seperti kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dan hasil belajar siswa yang masih rendah. Untuk mengetahui kurangnya 

motivasi siswa dilihat pada saat guru mengajar dengan menggunakan metode 

ceramah, siswa membaca buku dan mencatat apa yang di sampaikan guru 

sehingga anak menjadi bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti 

pelajaran dan hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dengan demikian didapatkan data bahwa pembelajaran yang dilakukan 

dengan tanpa menggunakan media pembelajaran yang variatif dan juga 

menggunakan kombinasi berbagai metode pembelajaran yang tepat, akan 

membuat siswa merasa bosan dan jenuh serta kurang termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan rendahnya motivasi belajar siswa ini 

akan berdampak pada hasil belajar siswa. 
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Kondisi serupa juga terjadi pada pembelajaran di SD Negeri Jatirejo 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Dari hasil pengamatan saat 

pembelajaran berlangsung, wawancara dengan guru dan siswa, serta dengan 

melihat dokumen pembelajaran pada pembelajaran IPA khususnya materi 

Sumber energi alternatif, didapatkan data bahwa minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran masih sangat kurang, sebagian besar siswa juga masih malas 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, serta pada saat 

pembelajaran melalui daring masih banyak siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran secara daring tersebut. Ini menunjukkan bahwa motivasi siswa 

di SD Negeri Jatirejo masih rendah dalam mengikuti pembelajaran. Hasil 

belajar siswa masih di bawah nilai KKM yang ditentukan, hanya 25% siswa 

yang tuntas pada pembelajaran IPA khususnya pada materi sumber energi 

akternatif. Masih banyak siswa yang merasa bahwa pembelajaran yang 

dilakukan guru masih konvensional guru masih banyak memengang kendali 

pembelajaran di kelas, dan kurang menarik. Hasil dari wawancara dengan 

guru kelas IV, bahwa SD Negeri  Jatirejo mempunyai siswa yang heterogen 

tingkat kemampuanya, dan juga minimnya media pembelajaran serta sarana 

prasarana yang dapat digunakan membuat guru juga kesulitan untuk 

melaksanakan pembelajaran. Dari hasil studi dokumen pembelajaran, 

didapatkan data bahwa pembelajaran yang dilakukan guru masih 

menggunakan medote konvensional dan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi, sehingga membuat siswa merasa jenuh dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. Hasil belajar siswa juga masih kurang memuaskan, 
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sebagian besar siswa pada materi sumber energi alternatif khususnya masih 

banyak yang belum tuntas. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat didefinisikan sebagai suatu 

pemberian kemampuan menguasai pengetahuan dan fakta tentang alam. 

Misalnya, manusia, hewan, dan tumbuhan, meliputi daur hidup, ekosistem dan 

lain sebagainya. Ahmad Sutanto ( 2014:167 ) mengungkapkan bahwa IPA 

adalah usaha memahami alam semesta melalui observasi menggunakan 

prosedur tertentu dan dijelaskan menggunakan nalar sehingga mendapat suatu 

kesimpulan. IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam untuk menguasai 

pengetahuan agar siswa memiliki sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, dan 

sebagainya. Perspektif siswa tersimpan dalam pikiran mereka bahwa pelajaran 

IPA adalah pelajaran yang berat. Sehingga siswa kurang termotivasi dalam 

mengikuti pelajaran IPA. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi disekolah 

pada saat pembelajaran IPA berlangsung. Siswa cenderung kurang aktif dalam 

menyampaikan ide dan tidak antusias mengikuti pelajaran. Zainuddin 

(2018:83). 

Kasus serupa juga terjadi di SD Negeri Jatirejo, ditemukan bahwa 

sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

khusunya muatan mata pelajaran IPA pada materi sumber eneri alternatif. 

Dengan melakukan wawancara/ observasi kepada peserta didik didapatkan 

data, sebagian besar peserta didik kurang termotivasi dalam belajarnya. 

Mereka mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan kurang menarik, 
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sehingga peserta didik merasa malas dan bosan untuk mengikuti pembelajaran 

apalagi pembelajaran dilaksanakan secara daring (online). 

Jika minat peserta didik berkurang, maka motivasi peserta didik untuk 

belajar IPA pun berkurang sehingga akan berdampak pada hasil belajar. Hal 

tersebut disebabkan karena motivasi memberikan sumbangan terhadap hasil 

belajar sebagaimana hasil penelitian Hamdu (2011:75) menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh sebesar 48,1% terhadap prestasi belajar IPA. Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian Yasa dkk (2013:8) bahwa peserta didik 

yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih mudah mengikuti proses 

pembelajaran karena merasa pembelajaran itu penting. 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya 

juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 

M. Ngalim Purwanto (1997:7) menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 

berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya.  

Catharina Tri Anni (2004:4) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 

salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku uyang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Salah satu 
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indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan 

melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) , Dapat dipahami bahwa 

yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat 

sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan 

proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, 

huruf, atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara 

pendidikan. 

Aktivitas belajar yang belum optimal dapat berdampak pada hasil 

belajar IPA yang cenderung rendah. Berdasarkan data nilai ulangan harian 

IPA kondisi awal, terdapat 13 dari 21 siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 71. 

Sedangkan yang telah mencapai KKM (Ó 71) hanya 8 siswa dengan persentase 

38,10% dan yang belum mencapai KKM (< 71) sebesar 61,90%. Selain itu 

nilai rata-rata kelas yang diperoleh masih 67,61. Artinya hasilbelajar IPA 

belum maksimal dan cenderung rendah.Widiantono, (2017:199) 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan  pada tanggal 24 Agustus 

2016 dengan rata-rata hasil ulangan harian mata pelajaran IPA 50% yang 

belum memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 73, hal ini dapat dilihat 

sebanyak 10 siswa dari 20 siswa berada di bawah KKM. Juniati, (2017:21) 

Hasil pengamatan peneliti di kelas IV SD Muhammadiyah Sagan 

menunjukkan bahwa siswa kurang berminat mengikuti pembelajar IPA tanpa 
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menggunakan media pembelajaran yang mengakibatkan siswa cendrung tidak 

memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi. Kurangnya minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPA telihat dari nilai hasil belajar pra penelitian yang 

dilakukan di kelas IV SD Muhammadiyah Sagan dengan rata-rata 60,77 dari 

30 soal pertanyaan tentang pembelajaran IPA. Elpira, (2015:97). Hasil 

pengamatan peneliti di kelas IV SD Negeri 14 Simbolon Purba bahwa dari 20 

orang siswa, hanya 12 orang (60% ) yang memperoleh nilai sesuai standar 

Kriteria Ketuntasan Minimal sedangkan 8 orang siswa (40% ) yang belum 

tuntas dalam belajar IPA dan harus mengadakan remedial atau pengulangan 

karena memperoleh nilai di bawah KKM. Kasus rendahnya hasil belajar juga 

dirasakan di SD Negeri Jatirejo, dengan melihat dari hasil analisis evaluasi 

pembelajaran, masih terdapat 67% siswa belum tuntas KKM.  

Pembelajaran IPA tidak lepas dari media dan bahan ajar yang 

digunakan. Akan tetapi, media dan bahan ajar yang beredar di lapangan belum 

sesuai dengan harapan pemerintah kaitannya dengan materi IPA terpadu. 

Selain itu, media dan bahan ajar yang umum dan sering digunakan berupa 

buku teks atau modul dengan ciri khas banyak berisi tulisan atau penjelasan 

dengan kalimat dan sedikit disertai gambar yang cenderung membuat peserta 

didik bosan dan kurang termotivasi, sebagaimana diungkapkan oleh Daryanto 

(2013:128) bahwa peserta didik cenderung tidak menyukai buku teks apalagi 

yang tidak disertai gambar dan ilustrasi yang menarik, dan secara empirik 

siswa cenderung menyukai buku bergambar, penuh dengan warna, dan 

divisualisasikan dalam bentuk realistis atau kartun. 
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Hujair (2009:15) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan 

salah satu komponen proses belajar yang merupakan benda atau alat yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswaò. Tujuan 

dari adanya media pembelajaran adalah agar siswa termotivasi untuk 

memahami pelajaran yang diajarkan bila media yang digunakan sesuai 

sehingga akan meningkatkan kelancaran proses belajar dan diharapkan 

prestasi yang nantinya dicapai juga akan baik. Sedangkan tujuan lainnya 

adalah memudahkan guru dalam penyampaian pelajaran. 

Media adalah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin 

medius yang berarti tengah. Dalam bahasa Indonesia kata medium diartikan 

sebagai ñantaraô atau ñsedangò (Latuheru, 1988:14). Pengertian media 

pembelajaran menurut Latuheru (1988:14) media pembelajaran adalah semua 

alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, 

dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber 

(guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik atau 

warga belajar). Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran alat bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber 

kepada penerima. 

Sadiman (2008:7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat 

terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 



11 
 

 
  

pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu 

mengajar. Dalam interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran 

berupa materi pembelajaran kepada siswa. 

Selanjutnya Schramm (dalam Putri, 2011: 20) media pembelajaran 

adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran.  

Rohani, (1997:7-8) memaparkan media pembelajaran berfungsi 

membangkitkan motivasi belajar, mengulang apa yang telah dipelajari, 

menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan respon peserta didik, 

memberikan balikan dengan segera dan menggalakkan latihan yang serasi. 

Pendapat Derek Rowntree di atas tentang fungsi media pembelajaran dapat 

diketahui bahwa media pembelajaran memiliki fungsi untuk meningkatkan 

keinginan dan memberikan rangsangan kepada siswa untuk belajar. 

Pendapat Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2002: 20-21) tentang fungsi 

media pengajaran menekankan bahwa media pengajaran dapat memberikan 

motivasi dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan informasi, 

memberikan instruksi untuk menarik siswa agar bertindak dalam suatu 

aktivitas.  

Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru atau tenaga pendidik dalam 

memilih media pembelajaran menurut Nana Sudjana (1990: 4-5) yakni: (1) 

Ketepatan media dengan tujuan pengajaran. (2) Dukungan terhadap isi bahan 

pelajaran. (3) Kemudahan memperoleh media (4) Keterampilan guru dalam 

file:///D:/Ø§Ù�Ø¬Ø§Ù�Ø¹Ø©/Ù�Ø±Ø§Ø­Ù�%20Ø§Ù�ØªØ¹Ù�Ù�Ù�/File%20Kuliah%20Semester%207/Media%20Pembelajaran%20BA%20(Teknologi%20Pembelajaran)/MATERI%20UTS%20MEDIA%20PBA/KELOMPOK%201-5/KELOMPOK%201-5/Kelompok%205/Pengembangan%20Nadia.docx%23_ftn2
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menggunakannya. (5) Tersedia waktu untuk menggunakannya (6) Sesuai 

dengan taraf berfikir anak. Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih leluasa, 

kapanpun dan dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. 

Penggunaan media akan menyadarkan siswa betapa banyak sumber-sumber 

belajar yang dapat mereka manfaatkan untuk belajar.  

STEM (Science, Technology, Engineering, Arts and Mathematics) 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menghadapi berbagai perubahan-perubahan yang tidak terduga. 

Pembelajaran STEM muncul sebagai tanggapan terhadap kebutuhan untuk 

meningkatkan minat dan keterampilan peserta didik dalam bidang Science, 

Technology, Engineering, Arts and Mathematics. STEM bertujuan 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, kreativitas, inovasi, keterampilan 

pemecahan masalah, dan manfaat kognitif lainnya (Liao, 2016). 

Penerapan keempat aspek STEM dalam pembelajaran tentu saja 

dilakukan secara integratif. Setiap aspek memiliki peranan penting, di 

antaranya sebagai berikut; (1) aspek sains dalam pendekatan STEM 

didefinisikan oleh Hannover (2011:22) adalah "keterampilan menggunakan 

pengetahuan dan proses sains dalam memahami gejala alam dan memanipulasi 

gejala tersebut sehingga dapat dilaksanakan"; (2) aspek teknologi adalah 

keterampilan peserta didik dalam mengetahui bagaimana teknologi baru dapat 

dikembangkan, keterampilan menggunakan teknologi, dan bagaimana 
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teknologi dapat digunakan dalam memudahkan kerja manusia; (3) aspek 

engineering atau rekayasa adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

mengoperasikan atau merangkai sesuatu; dan (4) aspek matematika adalah 

keterampilan yang digunakan untuk menganalisis, memberikan alasan, 

mengomunikasikan ide secara efektif, menyelesaikan masalah, dan 

menginterpretasikan solusi berdasarkan perhitungan dan data dengan 

matematis. 

Pandemi Covid-19 telah membuka babak baru dalam semua sendi-sendi 

kehidupan, tak terkecuali dalam dunia pendidikan. Dalam rangka mencegah 

penyebaran Virus Covid-19 kepada warga sekolah khususnya dan masyarakat 

luas pada umumya, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menerbitkan beberapa surat edaran terkait pencegahan dan penanganan Covid-

19. Antara lain Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2020, tentang Pencegahan dan 

Penanganan Covid-19 di Lingkungan Kemendikbud. Surat Edaran Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan. Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang antara 

lain memuat arahan tentang proses belajar mengajar dari rumah, untuk 

mengurangi terjadinya aktivitas berkumpul dan berinteraksi antara guru 

dengan peserta didik yang dimungkinkan akan dapat menjadi sarana 

penyebaran Covid-19. Guna melindungi warga sekolah dari paparan Covid-

19, berbagai wilayah menetapkan kebijakan belajar dari rumah. 
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Shandyastini & Noviyanti, 2016:1 menyatakan pembelajaran kini harus 

bertransformasi dan telah terkonfirmasi oleh menteri pendidikan, bahwa 

pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 akan berlangsung secara 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran seperti itu tentunya akan sangat 

bergantung pada teknologi digital atau yang biasa disebut sebagai 

pembelajaran e-learning serta kreatifitas dan inovasi seorang guru dalam 

mendesain model dan media pembelajaran. Pembelajaran tersebut 

dimaksudkan untuk memungkinkan peserta didik tetap dapat belajar meskipun 

tidak langsung beratatap muka dalam proses pembelajaran yang terjadi di 

kelas. 

IPA Terpadu merupakan pembelajaran yang menggabungkan, 

memadukan dan mengintegrasikan pembelajaran IPA (Fisika dan Biologi) 

dalam satu kesatuan yang utuh. Pembelajaran IPA secara terpadu dirasa sesuai 

untuk diajarkan kepada Peserta didik SD karena memberikan pengalaman 

langsung yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu 

pembelajaran IPA yang disajikan secara disiplin keilmuan dianggap terlalu 

dini bagi anak usia SD (usia 7-14 tahun), karena anak pada usia ini masih 

dalam masa transisi dari tingkat berfikir operasional konkret ke berfikir 

abstrak serta masih melihat dunia sekitarnya secara holistik (Puskur, 2006: 7). 

Pembelajaran terpadu dalam IPA dapat dikemas dengan tema atau topik 

tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin 

keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal peserta didik (Puskur, 2006: 1).  
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Arlitasari, (2013: 5) mengemukakan bahwa pemilihan tema untuk 

pembelajaran IPA terpadu harus disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) dalam mata pelajaran yang akan dipadukan. 

Selain itu, pemilihan tema didasarkan atas isu-isu terkini, misalnya isu tentang 

energi alternatif. Energi alternatif adalah istilah yang merujuk kepada semua 

energiyang dapat digunakan untuk menggantikan bahan bakarkonvensional 

(bahan bakar fosil). Pemanfaatan energi alternatif sebagai solusi untuk 

menghemat pemakaian energi fosil merupakan isu terkini yang sedang banyak 

diperbincangkan masyarakat. Peranan energi fosil sebagai sumber energi 

utama dalam memenuhi kebutuhan terus berlanjut, sedangkan cadangan energi 

fosil semakin menipis. Oleh karena itu, pemerintah berusaha mencari sumber-

sumber energi alternatif terbarukan sebagai pengganti energi fosil.  

Isu tentang pemanfaatan energi alternatif biomassa tersebut dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran IPA Terpadu yang dikemas dalam 

satu tema atau topik. Melalui pembelajaran terpadu beberapa konsep yang 

relevan untuk dijadikan tema tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang 

kajian yang berbeda, sehingga penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih 

efisien dan pencapaian tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih efektif 

(Trianto: 2012: 7). 

Keterbatasan media pembelajaran yang menampilkan materi IPA secara 

terpadu merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pembelajaran IPA 

Terpadu di SD masih belum banyak diterapkan. Kurangnya media 

pembelajaran yang inovatif serta keterbatasan jumlah media pembelajaran 
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yang ada, sering kali menjadi penyebab tidak optimalnya proses belajar 

mengajar di sekolah. Permasalahan lainnya juga banyak ditemukan di 

beberapa sekolah jenjang dasar di Indonesia, Beberapa penelitian 

menunjukkan ketiga permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan 

media pembelajaran (Febriani, 2017), (Suryansyah, 2016), (Dewi, dkk., 2013), 

(Widiantari, dkk., 2013), (Dewi., dkk., 2013), (Irfan, dkk., 2016), (Setiawan, 

2014), (Susiawan, 2013), (Imamah, 2012). Sehingga dapat dimaknai bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya untuk siswa jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa hal 

yang layak untuk dilakukan penelitian sekaligus melakukan sebuah 

pengembangan, terhadap media pembelajaran pada muatan mata pelajaran 

IPA materi sumber energi alternatif. Maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan sebuah penelitian pengembangan dengan judul ñPengembangan 

miniatur PLTA berbasis STEM untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik kelas IVò 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurang bervariasinya media dalam penyampaian materi pelajaran 

secara daring/ online, sehingga peserta didik merasa jemu atau bosan.  
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2. Motivasi peserta didik kelas IV di SD Negeri Jatirejo masih rendah, 

sehingga memerlukan sebuah media pembelejaran sebagai perangsang 

untuk meningkatkan motivasi tersebut. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri Jatirejo masih 

rendah, sehingga memerlukan media pembelajaran sebagai perangsang 

untuk meningkatkan hasil belajar tersebut. 

4. Media yang digunakan guru masih mengacu pada media yang ada pada 

buku siswa sehingga kurang variatif dan konkrit serta petunjuk 

penggunakan media pembelajaran masih kurang jelas sehingga peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam belajar. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini akan dibatasi pada masalah berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran (alat peraga) STEM untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik SD Negeri Jatirejo. 

2. Pengembangan media pembelajaran (alat peraga) STEM untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik SD Negeri Jatirejo. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran science, technology, 

engineering, arts and mathematics (STEM) untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas IV?  
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2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran miniatur PLTA berbasis 

STEM untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas 

IV?  

3. Bagaimana keefektivan media pembelajaran miniatur PLTA berbasis 

STEM untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas 

IV? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran science, technology, 

engineering, arts and mathematics (STEM) untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas IV? 

2. Mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran science, technology, 

engineering, arts and mathematics (STEM) untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas IV? 

Menganalisis keefektivan media pembelajaran science, technology, 

engineering, arts and mathematics (STEM) untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik kelas IV? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini secara teoritis memberikan sumbangan pemikiran 

untuk menuntun arah strategis dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis STEM. Di samping itu, hasil penelitian ini bermanfaat untuk 
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menambah perbendaharaan kajian terhadap pengembangan media 

pembelajaran khusunya pada materi energi alternatif. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi sekolah  

Memberikan kontribusi yang berguna dalam mengembangkan 

pembelajaran ke arah yang lebih baik melalui pengembangan media 

pembelajaran. 

b) Bagi pengembang ilmu pengetahuan 

Diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis stem.  

c) Bagi penulis  

Sebagai sarana untuk mengembangkan diri dalam meningkatkan 

kompetensi dan kepekaan terhadap masalah pembelajaran serta 

pemecahannya. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka 

perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Pengembangan media pembelajaran stem untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar pada peserta didik kelas VI. 

2. Materi difokuskan pada sumber energi alternatif. 

3. Penelitian dilakukan pada kelas VI SD Negeri Jatirejo. 
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 BAB II   

KAJIAN PU STAKA  

A. Teori Pengembangan 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. 

Sudjana (2011:22) mengemukakan hasil belajar merpakan kemampuan 

yang dimiliki atau dikuasai oleh siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Dimyanti dan Mudjiono (2006: 3-4) menyebutkan hasil belajar 

merupakan hasil dari interaksi antara tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran 

dari puncak proses belajar. Sudjana (2011: 3-4) menjelaskan fungsi dan 

tujuan penilaian hasil belajar sebagai berikut:  

a. Fungsi penilaian hasil belajar  

1) Alat untuk mengetahui ketercapaian tujuan intruksional atau tujuan 

pembelajaran.  

2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan 

dilakukan dalam hal tujuan intruksional, kegiatan belajar siswa, 

strategi mengajar guru, dan lain-lain.  

3) Sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa 

kepada wali murid. Dalam laporan tersebut dikemukakan 

kemampuan dan kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang 

studi dalam bentuk nilai-nilai hasil yang dicapainya.  
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b. Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk:  

1) Mendeskripsikan kecapakan belajar siswa sehingga dapat diketahui 

kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau 

mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan hal tersebut, guru dapat 

mengetahui posisi kemampuan siswa dibandingkan siswa lainnya.  

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah, yaitu seberapa efektif dalam mengubah tingkah laku siswa 

ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.  

3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yaitu perbaikan dan 

penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran 

serta strategi pelaksanaannya.  

4) Sebagai pertanggungjawaban dari sekolah kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. Pihak berkepentingan yang dimaksud 

meliputi pemerintah, masyarakat, dan wali murid.  

Hasil belajar adalah pola-pola, perbuatan, nila-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan (Suprijono, 2009: 

Semua akibat yang bisa dijadikan indikator perubahan dari penggunaan 

suatu metode pada kondisi yang berbeda ialah hasil belajar. Degeng 

(Wena, 2009: 6) mendefinisikan hasil belajar sebagai semua efek yang 

dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan strategi 

pembalajaran di bawah kondisi yang berbeda. Suprijono (2009: 5) dengan 

merujuk pada pemikiran Gagne, menyebutkan hasil belajar berupa: (a) 

Informasi Verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
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bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (b) Keterampilan Intelektual, 

yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. (c) 

Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip 

prinsip keilmuan. (d) Strategi Kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Konsep ini meliputi 

penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. (e) 

Keterampilan Motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. (f) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadab objek tersebut. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  

Sedangkan menurut Bloom (Suprijono, 2009: 6), hasil bealajar 

mencangkup beberapa aspek/ domain sebagai berikut: (a) Domain 

Kognitif, adalah knowledge (pengetahuan, pengetahuan), comprehension 

(memahami, menjelaskan, meringkas), application (menerapkan), analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, menemukan), dan evaluation (menilai). (b) Domain 

Afektif, adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). (c) Domain psikomotorik, meliputi initiatory, pre-routine, 

dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, 

teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.  
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Sementara itu merevisi dari pendapat Bloom, Anderson dan 

Krathwohl (Rusmono, 2012: 8-9) membagi dimensi kognitif menjadi 

enam tingkatan: (1) ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, 

(5) evaluasi, dan (6) menciptakan. Lalu pada dimensi pengetahuan dibagi 

menjadi empat tingkatan, yaitu:  

1) Pengetahuan Faktual, terdiri atas elemen-elemen mendasar yang 

digunakan pakar dalam mengkomunikasikan disiplin ilmunya, 

memahaminya, dan mengorganisasikannya secara sistematis.  

2) Pengetahuan Konseptual, adalah pengetahuan tentang kategori, 

klasifikasi dan hubungan antara dua atau lebih kategori pengetahuan 

yang lebih kompleks dan tertata.  

3) Pengetahuan Prosedural, adalah pengetahuan tentan cara melakukan 

sesuatu.  

4) Pengetahuan Meta-kognitif, adalah pengetahuan mengenai pengertian 

umum dan kesadaran akan pengetahuan mengenai pengertian 

seseorang. 

2. Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi  

Menurut Sardiman (2007:73) mengatakan bahwa motivasi 

adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif 

pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangat dirasakan atau mendesak. Sedangkan, Donald (dalam Sardiman 

2001: 71-73) mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi 
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dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ñfeelingò dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  

Dari pengertian yang dikemukakan Donald ada tiga elemen 

penting yaitu sebagai berikut: (a) Bahwa motivasi itu mengawali 

terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu dalam sistem 

ñneurophysiologicalò yang ada pada organisme manusia karena 

menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 

dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan 

fisik manusia. (b) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau 

ñfeelingò, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan 

persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan energi yang dapat 

menentukan tingkah laku manusia. (c) Motivasi akan dirangsang 

karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya 

merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi memang 

muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah 

tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.  

Purwanto (2007:71) mengemukakan definisi motivasi adalah 

pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 

laku seseorang agar seseorang tersebut menjadi tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan 

tertentu. Sedangkan, Winkel (2004:169) mengatakan bahwa motivasi 
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adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu.  

Sardiman (2007: 75) mengatakan dalam kegiatan pembelajaran, 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. Jadi motivasi adalah usaha atau daya yang disadari 

untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan sesuatu demi 

tercapainya tujuan tertentu. Motivasi merupakan daya penggerak dari 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswa tercapai.  

Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian 

motivasi dengan berbagai sudut pandang para ahli masing-masing. 

Dari berbagai pendapat tersebut memiliki inti yang sama yaitu 

motivasi merupakan pendorong yang mengubah energi dalam diri 

seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian motivasi adalah daya penggerak atau pendorong 

yang ada di dalam setiap individu maupun di luar individu untuk 

melakukan sesuatu demi mencapai tujuan. Ada tiga fungsi motivasi 

menurut Hamalik (2003: 16) yaitu sebagai berikut: (a) Mendorong 
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timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak 

akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. (b) Motivasi berfungsi 

sebagai pengarah artinya menggerakkan perbuatan kearah pencapaian 

tujuan yang diinginkannya. (c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. 

Motivasi berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambannya pekerjaan.  

3. STEM sebagai pendekatan dalam pembelajaran 

Seperti diketahui bahwa subjek STEM terdiri dari Sains, 

Teknologi, Engineering dan Matematika. Ketika pendidik 

mempertimbangkan untuk mengintegrasikan konten STEM, desain 

engineering dapat diposisikan menjadi kerangka dalam pembelajaran.  

a) Desain Engineering  

Penggunaan desain engineering sebagai katalisator dalam 

pembelajaran STEM merupakan hal yang penting untuk membawa 

keempat subjek STEM pada platform yang sama. Sifat desain 

engineering memberi peluang bagi peserta didik dengan pendekatan 

yang sistematis untuk menyelesaikan masalah yang terjadi secara 

alamiah pada semua subjek STEM (Kelley & Knowles 2016). Desain 

engineering memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencari 

titik temu dan membangun koneksi antara subjek STEM yang telah 

diidentifikasikan sebagai kunci untuk integrasi masing-masing subjek 

(Frykholm & Glasson 2005).  
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Elemen analitis dari proses desain engineering memungkinkan 

peserta didik untuk menggunakan matematika dan inkuiri sains untuk 

menciptakan dan melakukan eksperimen yang akan 

menginformasikan peserta didik tentang fungsi dan solusi kinerja 

perancangan potensial sebelum pada akhirnya prototipe akhir 

dibangun. Pendekatan desain engineering ini memungkinkan peserta 

didik untuk membangun pengalaman mereka sendiri dan memberi 

kesempatan untuk membangun kecakapan sains dan pengetahuan 

matematika melalui analisis desain dan inkuiri sains (Kelley & 

Knowles 2016). Dalam praktiknya, desain engineering dan inkuiri 

sains terjadi melalui proses yang rumit. Selain itu, desain engineering 

dan inkuiri sain menekankan pada pembelajaran yang aktif dalam 

artian peserta didik melakukan suatu aktivitas yang bermakna. Namun 

tidak semua isi pembelajaran dapat menggunakan desain engineering 

dan inkuiri sains. Beberpapa materi pembelajaran yang mengandung 

teori-teori tidak dapat dilakukan dengan desain berbasis instruksi.  

b) Inkuiri sains (Scientific Inquiry)  

Kunci pemahaman yang sesungguhnya ialah dengan 

mempelajari sains dalam konteks yang relevan serta mampu 

mentransfer pengetahuan ilmiah ke dalam situasi yang nyata. 

Pendekatan inkuiri sains berbasis instruksi menuntut pendidik untuk 

mendorong dan memberi contoh mengenai kemampuan inkuiri sains 

serta membangun rasa ingin tahu peserta didik, keterbukaan terhadap 
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gagasan baru dan skeptisisme yang menjadi ciri sains (National 

Research Council,1996).  

Inkuiri sains mempersiapkan peserta didik untuk berpikir dan 

bertindak layaknya seorang ilmuan sejati, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis dan melakukan investigasi menggunakan praktik yang 

sesuai dengan standar sains. Pada implementasinya, peserta didik 

dituntut tidak hanya melibatkan hands-on activity, namun minds-on 

activity pun harus berdampingan dalam kegiatan inti pembelajaran 

(National Research Council,1996). Dalam hal ini peserta didik 

dituntut tidak hanya bekerja berdasarkan prosedur yang ada, namun 

diharapkan dapat merancang sendiri prosedur apa dan bagaimana 

prosedur tersebut harus dilakukan agar diperoleh hasil yang maksimal 

dari suatu pembelajaran.  

c) Literasi Teknologi  

He identifies technology as (a) objects, (b) knowledge, (c) 

activities, and (d) volition. Often, people associate technology as 

artifacts or objects; unfortunately, many only view technology in this 

way and overcoming this limited view of technology may be critical 

for teaching STEM in an integrated approach. Mitcham also contends 

that technology consists of specific and distinct knowledge and 

therefore is a discipline Mitcham (1994) memandang teknologi 

sebagai proses dengan aktivitas yang meliputi merancang, membuat 

dan menggunakan teknologi.  
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Mitcham (1994:56) mengidentifikasi empat cara berbeda 

dalam memahami teknologi diantaranya teknologi sebagai objek, 

pengetahuan, aktivitas dan kemauan. Teknologi berkaitan langsung 

dengan keperluan manusia serta ekonomi, sosial, aspek budaya atau 

aspek lingkungan yang diperoleh dari proses pemecahan masalah dan 

pengembangan produk baru (Barak dkk ,2012). Pendekatan STEM 

harus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memandang 

teknologi sebagai wahana perubahan yang baik dan positif 

d) Berpikir matematika.  

Bahwa pada pembelajaran kontekstual dapat memberikan 

makna pada matematika karena peserta didik ingin mengetahui tidak 

hanya bagaimana peseta didik menyelesaikan tugas matematika 

namun juga mengapa perlu belajar matematika. Peserta didik ingin 

tahu pula bagaimana matematika relevan terhadap kehidupan mereka. 

Pada implementasi STEM dalam pembelajaran, aspek matematika 

sangat diperlukan terutama dalam hal evaluasi. Analisis matematika 

yang terdapat dalam implementasi STEM ditujukan untuk 

mengevaluasi desain yang tersedia. Hal ini memberikan alasan yang 

diperlukan peserta didik untuk belajar matematika dan melihat 

hubungannya antara apa yang dipelajari di sekolah dan apa yang 

diperlukan dalam keterampilan karir di bidang STEM (Burghardt dan 

Hacker,2004) 
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4. Media Pembelajaran STEM 

Media pembelajara adalah bentuk jamak dari medium yang berasal 

dari bahasa latin medius yang berarti tengah. Dalam bahasa indonesia kata 

medium diartikan Sebagai ñantaraô atau ñsedangò (latuheru, 1988: 14). 

Pengertian media Pembelajaran menurut latuheru (1988: 14) media 

pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk 

kegiatan belajar mengajar, dengan maksud menyampaikan pesan 

(informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada 

penerima (dalam hal ini anak didik atau warga Belajar). Berdasarkan 

pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media Pembelajaran alat 

bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada Penerima.  

Sadiman (2008: 7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala 

Sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

Penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, 

perasaan, Perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses 

belajar dapat terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran Adalah alat bantu yang digunakan oleh guru 

sebagai alat bantu mengajar. Dalam Interaksi pembelajaran, guru 

menyampaikan pesan ajaran berupa materi Pembelajaran kepada siswa. 

Sudrajat (dalam Kisworo, 2017: 80-86) mengemukakan fungsi 

media diantaranya yaitu: 

1) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh para siswa. 
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2) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. 

3) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 

siswa dengan lingkungan. 

4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit , dan 

realistis. 

6) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 

7) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang 

kongkrit samIPA dengan abstrak. 

Untuk menghasilkan suatu produk media pembelajaran yang baik 

maka diperlukan prinsip dalam pemilihan media. Setyosari (2008: 22) 

mengidentifikasi prinsip-prinsip media sebagai berikut: 

1. Identifikasi ciri-ciri media yang diperhatikan sesuai dengan kondisi, 

unjuk kerja (performance) atau tingkat setiap tujuan pembelajaran, 

2. Identifikasi kerakteristik siswa (pembelajar) yang memerlukan media 

pembelajaran khusus, 

3. Identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan media 

pembelajar yang akan digunakan, 

4. Identifikasi pertimbangan praktis yang memungkinkan media mana 

yang mudah dilaksanakan, 

5. Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang menentukan 

kemudahan penggunaan media pembelajaran. 
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Menggunakan media harus memperhatikan prinsip pemilihan 

media terlebih dahulu. Prinsip-prinsip dalam pemilihan media 

pembelajaran menurut Saud (2009: 97) adalah sebagai berikut: 

a. Tepat guna, artinya media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kompetensi dasar, 

b. Berdaya guna, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu 

meningkatkan motivasi siswa, 

c. Bervariasi, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu 

mendorong sikap aktif siswa dalam belajar. 

Media pembelajaran pada materi energi alternatif ini berupa 

miniatur pembangkit listrik tenaga air/ angin yang dapat menyajikan 

perubahan energi air/ angin menjadi energi listrik, energi listrik menjadi 

energi cahaya dan energi panas. Kalau selama ini peserta didik hanya 

melihat gambar bagan PLTA dan penjelasan dari bapak/ ibu guru 

bagaimana prose terbentuknya listrik, maka dengan alat peraga ini meraka 

akan langsung belajar bagaimana proses terciptanya energi listrik yang 

dihasilkan oleh PLTA. Kincir air/ angin ini dibuat dari bahan-bahan bekas 

yang dapat dijumpai disekitar peserta didik.  

Dari proses penyusunan media peraga ini siswa juga akan belajar 

konsep science yaitu mengetahui sumber energi alternatif, technology 

yaitu merubah energi air menjadi energi listrik, engineering yaitu 

merancang sebuah tool alat peraga/ miniature PLTA, and mathematics 

mengenal bangun datar dan bangun ruang. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

serbasis STEM ini diharapkan siswa akan dapat: 

Science Siswa mengetahui sumber  energi alternative 

(listrik), perubahan energi, rangkaian listrik. 

Technology  Siswa mengetahui perubahan energi air/angin 

menjadi energi listrik, perubahan energi listrik 

menjadi cahaya dll 

Engineering Siswa dapat membuat bagan/ diagram alir  rangkaian 

media  penghasil energi alternatif (energi listrik) 

Mathematics Siswa dapat mengenal bangun datar dan bangun 

ruang, mengukur besarnya daya yang dihasilkan, 

mengukur debit air dll. 

 

B. Penelitian Lain yang Relevan 

Utami, dkk dalam penelitian yang berjudul ñDevelopment of 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Based on 

Local Values in Physics Learningò menyatakan. Media pembelajaran 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis 

kearifan lokal. Metode Penelitian yang dilakukan adalah Kuasi 

Eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

siswa setelah diterapkan pembelajaran STEM (Sciences, Technology, 

Engineering, and Mathematics) berbasis kearifan local.  

Suwarma, dkk dalam penelitian yang berjudul ñBalloon powered 

carò sebagai media pembelajaran ipa berbasis stem (science, technology, 

engineering, and mathematics) menyatakan Pengaruh pembelajaran 
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berbasis pendidikan berbasis STEM ini dianalisis berdasarkan jumlah 

siswa yang menjawab benar pada konsep gerak lurus beraturan 

dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab benar pada konsep 

yang lain dari hasil Ujian Akhir Siswa (UAS). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM ini mampu 

meningkatkan motivasi dan memberikan pengalaman dalam proses 

engineering (rekayasa). Selain itu, pembelajaran ini mampu meningkatkan 

prestasi siswa dalam ujian akhir sekolah. 

Santika, dkk dalam peneliatian yang berjudul ñPengembangan 

Media Pembelajaran Model STEM pada Konsep Terapung Melayang 

Tenggelam untuk Memfasilitasi Keterampilan Saintifik Anak Usia Diniò 

menyatakan Peneliti menggunakan pendekatan penelitian campuran (mix 

method) dengan jenis pengembangan yaitu dengan metode penelitian 

EDR (Educational Design Researh) dengan 3 tahap, yaitu tahap analysis 

and exploration ini merupakan langkah pertama dengan melakukan studi 

literatur dan studi pendahuluan ke lapangan untuk menemukan inti 

permasalahan penelitian, design and construction pengembangan desain 

produk ini peneliti melakukan rancangan dan pembuatan terhadap produk 

yang dikembangkan, dan evaluation and reflection. Namun dalam 

penelitian ini hanya sampai tahap II saja yaitu sampai validasi ahli, dimana 

hasil dari validasi menyatakan bahwa media pembelajaran model STEM 

layak untuk digunakan dalm proses pembelajaran dengan sedikit revisi. 
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C. Kerangka Berpikir  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, 

menuntut siswa untuk dapat menguasai berbagai keterampilan dalam 

menghadapi abad 21 dan agar dapat bersaing secara global. Keterampilan 

yang dibutuhkan pada abad 21 adalah keterampilan berpikir yang salah 

satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan kenyataan di 

lapangan, rendahnya hasil belajar siswa merupakan sebuah permasalahan 

yang serius bagi seorang guru, oleh karenanya perlu adanya sebuah upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat maksimal 

jika proses pembelajaran sangat bermakna bagi siswa, sehingga siswa 

mempunyai kesan bahwa pembelajaran yang dilakukanya sangat 

menyenangkan. Situasi pembelajaran dianggap menyenangkan dan bermakna 

jika dalam pembelajaran tersebut guru dapat menciptakan situasi kooperatif 

bagi siswa. Baik sikap kooperatif antar siswa, siswa dengan guru, siswa 

dengan lingkungan belajar. Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif learning dengan metode motode 

yang berviasi dengan penggunaan media pembelajaran/ alat peraga sumber 

energi alternatif berbasis STEM yang memiliki kelebihan yaitu: 1) Strategi 

pembelajaran menjadi student centered yang mendukung terciptanya situasi 

akademik 2) Strategi pengajaran berubah dari yang bersifat penyajian 

informasi oleh guru menjadi pengajaran yang menekankan pada proses 

pengolahan informasi, mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas 

inisiatif sendiri, lebih aktif mengelola informasi sendiri dan menghindarkan 
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siswa dari cara belajar menghafal 3) Penggunaan media pembelajaran dapat 

mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa. 4) Media 

dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit, dan realistis. 5) Media 

pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk 

lebih giat belajar. 6) Media pembelajaran akan memberikan pengalaman yang 

integral/ menyeluruh dari yang kongkrit sampai dengan yang abstrak. 

Atas dasar teori tersebut untuk menyampaikan materi tentang sumber 

energi alternatif melalui pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM diharapkan akan dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran sehingga 

dengan keaktifan dan semangat siswa dalam belajarnya akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan. Media pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian adalah alat peraga kincir air sederhana 

berbasis STEM sebagai penghasil energi alternatif yaitu erenrgi listrik atau 

miniature pembangkit listrik tenaga air (PLTA).  

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian pada 

halaman sebelumnya, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

ñMedia pembelajaran miniatu PLTA berbasis  diduga layak (valid, praktis, 

dan efektif) untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

kelas IVò 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

STEM. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (research 

and development). Menurut Borg & Gall (1983: 772) penelitian dan 

pengembangan adalah ñeducational Research and Development (RnD) is a 

process used to develop and validate educational productsò. Menurut Nana 

Syaodih (2006: 164) penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk dari penelitian ini 

adalah media pembelajaran memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. Dalam peneliatian ini produk yang akan dikembangkan adalah 

media pembelajaran stem untuk kelas IV SD pada materi energi alternatif. 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah media pembelajaran stem (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) pada materi sumber energi 

alternatif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas iv. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel penelitian beserta definisi operasional variabel 

penelitian diuraikan sebagai berikut.  
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1. Kevalidan Media Pembelajaran STEM 

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu produk yang telah dikembangkan dengan mengacu pada beberapa 

aspek penilaian. Ada 2 aspek yang menjadi syarat sehingga media 

pembelajaran dikatakan kevalidan yaitu: (1) Validasi isi yaitu jika produk 

dikatakan dikembangkan memiliki dasar teori yang memadai; (2) Validasi 

konstruk yaitu jika semua komponen produk antara satu dengan yang 

lainnya berhubungan secara konsisten (M. Hafiz, 2013: 34). Proses 

validasi produk dilakukan oleh validator dalam hal ini dosen atau para 

ahli yang telah berpengalaman menilai suatu produk baru. Hasil analisis 

tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi/ memperbaiki 

kekurangan produk setelah melalui proses validasi (Jusniar dkk, 2014: 

40).  

Berdasarkan informasi tersebut, produk media pembelajaran STEM 

kembali direvisi sehingga menghasilkan produk akhir berupa media 

pembelajaran STEM materi energi alternatif untuk pembelajaran IPA 

kelas IV SD. 

2. Kepraktisan Media Pembelajaran STEM 

Kepraktisan suatu media pembelajaran ditentukan dari hasil 

penilaian pengguna atau pemakai. Tingkat kepraktisan dapat dilihat dari 

penjelasan apakah guru atau pihak-pihak lain berpendapat bahwa materi 

pembelajaran mudah dan dapat digunakan oleh siswa dan guru. Produk 

hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi menyatakan bahwa 
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produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di lapangan dan (2) 

tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori berada pada kategori 

ñbaikò (Hafiz, 2013: 34). Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menganalisis data yang diperoleh yaitu sebagai berikut: (1) Menghitung 

banyaknya responden yang memberi respon positif sesuai dengan aspek 

yang dinyatakan kemudian menghitung persentasinya; (2) Persentse 

responden yang memberikan respon minimal 50% dari mereka memberi 

respon positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang dinyatakan 

(Jusniar dkk, 2014: 40). 

3. Keefektifan Media Pembelajaran   

Pengujian aspek keefektifan dilakukan untuk mengetahui tingkat 

atau derajat penerapan teori atau model dalam proses pembelajaran. Ada 

banyak cara yang bisa ditempuh untuk melihat tingkat keefektifan suatu 

produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan. Keefektifan 

mengacu pada tingkatan konsistensi pengalaman dengan tujuan. Tingkat 

keefektifan suatu media dapat diukur dengan melihat seberapa besar 

penghargaan yang diterima siswa setelah melalui beberapa rangkai proses 

pembelajaran serta adanya keinginan siswa untuk terus menggunakan 

media yang telah dikembangkan tersebut (M. Hafiz, 2013: 34). 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar bagan berikut: 
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Sedangakan menurut Borg and Gall terdapat sepuluh langkah-

langkah prosedur penelitian pengembangan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian & pengumpulan informasi awal/ research and information 

collecting peneliti melakukan studi pendahuluan atau studi eksploratif 

untuk mengkaji, menyelediki, dan mengumpulkan informasi. Langkah ini 

meliputi kegiatankegiatan seperti: analisis kebutuhan, kajian pustaka, 

observasi awal di kelas, identifikasi permasalahan yang dijumpai pada 

pembelajaran, dan juga menghimpun data tentang faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembelajaran. 

2. Perencanaan/ Planning peneliti membuat rencana desain pengembangan 

produk. Aspek-aspek penting dalam rencana tersebut meliputi produk 

tentang apa, tujuan dan manfaatnya apa, siapa pengguna produknya, 

mengapa produk tersebut dianggap penting, dimana lokasi untuk 

pengembangan produk dan bagaimana proses pengembangannya.  

3. Pengembangan Format Produk Awal/ Develop Preliminary Form of 

Product peneliti mulai mengembangankan bentuk produk awal yang 

bersifat sementara (hipotesis). Produk yang dibuat lengkap dan sebaik 
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mungkin, seperti kelengkapan komponen-komponen program, petunjuk 

pelaksanaan (juklak), petunjuk teknis (juknis), media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

4. Uji Coba Awal/ Preliminary Field Testing peneliti melakukan uji coba 

terbatas mengenai produk awal di lapangan yang dilaksanakan di SD 

Negeri Jatirejo dengan subjek antara 10-15 orang. Selama uji-coba 

berlangsung, peneliti dapat melakukan observasi terhadap kegiatan subjek 

(guru) dalam melaksanakan produk tersebut. Setelah selesai uji-coba, 

kemudian peneliti melakukan diskusi dengan subjek. Peneliti juga dapat 

memberikan angket kepada subjek.  

5. Revisi Produk/ Main Product Revision melakukan revisi tahap pertama, 

yaitu perbaikan dan penyempurnaan terhadap produk utama, berdasarkan 

hasil uji-coba terbatas, termasuk hasil diskusi, observasi, wawancara, dan 

angket. 

6. Uji Coba Lapangan/ Main Field Testing melakukan uji-coba produk 

dengan skala yang lebih luas. 

7. Revisi Produk/ Operational Product Revision melakukan revisi tahap 

kedua, yaitu memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan 

masukan dan saran-saran hasil uji-coba lapangan yang lebih luas.  

 

E. Metode Pengumpulan Data  

Penelitian pengembangan untuk menghasilkan media pembelajaran 

yang memiliki kriteria kelayakan baik dalam kevalidan, kepraktisan maupun 
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keefektifan menggunakan tiga tahap penelitian, yaitu: tahap penelitian 

pendahuluan (preliminary research), tahap pengembangan prototipe 

(protoype stage) dan tahap pengujian (asessment phase). Setiap tahap 

memiliki tujuan yang berbeda, data yang diperoleh juga beragam. Metode 

pengumpulan data dan  instrument  yang digunakan untuk pengumpulan data 

sajikan pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. 

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1 Analisis Kebutuhan 
Analisis dokumen, lembar analisis hasil 

belajar peserta didik. 

2 
Angket validasi ahli media 

STEM 

Mengukur tingkat kevalidan media 

STEM. 

3 
Angket/ quesioner respon 

peserta didik dan guru. 

Mengukur tingkat kepraktisan media 

STEM. 

4 

Lembar analisis motivasi 

dan hasil belajar speserta 

didik 

Mengukur tingkat keefektifan media 

STEM. 

 

Tabel 3.1 tersebut menunjukkan bahwa setidaknya terdapat tujuh 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 

metode penilaian ahli, metode observasi, metode tes, metode kuesioner, 

metode wawancara, metode penilaian kinerja, dan metode penilaian 

keterbacaan. Metode pengumpulan data pada Tabel 3.1 tersebut selanjutnya 

dideskripsikan sebagai berikut. 

a. Metode Penilaian Ahli 

Metode penilaian ahli digunakan untuk memperoleh data tentang 

kevalidan media pembelajaran STEM. Data diperoleh berdasarkan 

penilaian ahli pembelajaran sains terhadap kebutuhan (need) media 
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pembelajaran STEM, kemutakhiran (state of the art), landasan teori yang 

digunakan untuk membangun media pembelajaran, serta konsistensi antar 

komponen model (Nieveen, 2007). Dalam penelitian ini jumlah ahli yang 

memvalidasi media pembelajaran sebanyak 4 orang.  

Rangkaian kegiatan pengumpulan data terkait kevalidan media 

pembelajaran STEM dengan metode penilaian ahli dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 1) ahli sebagai validator diberi buku deskripsi tentang 

media pembelajaran beserta instrumen lembar validasi media 

pembelajaran; 2) peneliti memaparkan tentang gambaran media 

pembelajaran yang dikembangkan dihadapan para validator; 3) setelah 

pemaparan dilanjutkan diskusi antara peneliti dengan validator; 4) 

berikutnya validator juga diberi kesempatan untuk membaca kembali 

buku deskripsi tentang media pembelajaran serta memberikan penilaian 

dengan menggunakan instrumen lembar validasi media pembelajaran; 5) 

para validator berdiskusi dengan memberikan justifikasi terkait dengan 

kevalidan media pembelajaran. 

Penilaian ahli dilakukan terhadap komponen-komponen media 

pembelajaram. Setiap komponen media pembelajaran tersebut selanjutnya 

dijabarkan indikator-indikator dan butir-butir pernyataan. Skala Likert 

digunakan dalam penilaian, yaitu dengan kategori: 1 (Tidak Baik), 2 

(Kurang Baik), 3 (Cukup), 4 (Baik), dan 5 (Sangat Baik). Berdasarkan 

hasil penilaian, setiap komponen media pembelajaran dapat dikatakan 

valid bila rata-rata penilaian ahli minimal kategori cukup baik atau 
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memperoleh skor minimal 3, dan atau para ahli sepakat bahwa media 

pembelajaran sudah cukup valid.  

b. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

motivasi belajar siswa dan kevalidan media pembelajaran pada materi 

energi alternatif pada studi pendahuluan. Pengamatan dilakukan secara 

semi terstruktur oleh peneliti terhadap aktifitas-aktifitas pembelajaran 

pada aspek penggunaan media pembelajaran STEM.  

Metode pengamatan juga digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran STEM. Observer 

yang bertugas mengumpulkan data tentang kepraktisan adalah dua orang 

dengan latar belakang kependidikan PGSD. Dua orang yang menjadi 

observer sebelumnya dilatih dulu melalui diskusi dan simulasi. Pasca 

observer melakukan pengamatan, observer melakukan diskusi persamaan 

dan perbedaan hasil pengamatan. Hal-hal yang berbeda secara prinsip 

didiskusikan sehingga memiliki kesamaan pemahaman.  

c. Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 

belajar siswa pada tahap studi pendahuluan. Tes ini untuk mengetahui 

ketuntasan KKM siswa. Pelaksanaan tes dilakukan oleh guru. Waktu yang 

disediakan untuk mengerjakan tes selama 60 menit setiap kali tes, secara 

bersamaan diluar jam pembelajaran untuk menghindari kebocoran soal.  
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d. Metode Forum Diskusi Grup  

Forum diksusi grup atau biasa disebut Focus Group Discussion 

(FGD) merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data 

pendukung tentang kevalidan media pembelajaran. Peserta forum diskusi 

grup adalah tim ahli sebanyak 4 orang dan praktisi sebanyak 2 orang. 

Melalui diskusi peneliti menjelajahi tanggapan yang diberikan atas 

pertanyaan atau komentar, dengan demikian peneliti akan menemukan 

lebih banyak tentang persepsi dan pandangan individu (Langford & Mc 

Donagh, 2003: 3). Fokus diksusi grup adalah memvalidasi kelayakan 

media/ alat peraga yang akan diteliti dan dikembangkan. 

e. Metode Kuesioner 

Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan media pembelajaran 

STEM. Data respon siswa digunakan untuk mendukung data kepraktisan 

media pembelajaran STEM. Kuesioner untuk siswa digunakan untuk 

menjaring informasi tentang ketertarikan suasana belajar, dan cara guru 

mengajar dengan media pembelajaran STEM, persepsi siswa tentang 

kemudahan menggunakan media pembelajaran dan membangun 

pemahaman. 

f. Metode Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang 

kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran STEM dan cara penyelesaiannya. Wawancara dilakukan 
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dengan guru dalam suasana santai dan memperhatikan hubungan kolegial. 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara guru.  

Metode wawancara juga dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran STEM. 

Wawancara dengan siswa juga dilakukan secara semi terstruktur dengan 

menggunakan pedoman wawancara siswa. 

g. Metode Penilaian Unjuk Kerja ( Peformance) 

Metode penilaian unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan proses siswa meliputi kemampuan representasi 

mikroskopis, kemampuan memodelkan sistem kompleks, serta 

kemampuan siswa menulis atau mengkomunikasikan laporan ilmiah 

terkait sistem kompleks. Data-data tersebut digunakan untuk memperkuat 

data keefektifan media pembelajaran STEM. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah proses yang merinci usaha formal untuk 

menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan 

oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 

hipotesis. adapun analisis data dalam pengembangan bahan ajar ini adalah 

kualitatif dan kuantitatif. data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari 

validator sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket.  
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a. Teknik Analisis Kevalidan Media dan Materi 

Berdasarkan data hasil validasi media pembelajaran dari beberapa 

ahli yang kompeten dalam bidangnya, ditentukan rata-rata skor aspek yang 

diberikan masing-masing validator. Kegiatan penentuan skor rata-rata total 

aspek validasi media pembelajaran menurut Hobri mengikuti langkah-

langkah berikut.  

a) Melakukan rekapitulasi data validasi media dan materi pembelajaran 

ke dalam tabel yang meliputi: No, Nama Validator, Aspek, Jumlah 

Skor dan Rata-rata. 

b) Menentukan rata-rata skor hasil validasi dari semua validator untuk 

setiap aspek. Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam 

table yang sesuai. 

c) Menentukan skor rata-rata total untuk semua aspek. Hasil yang 

diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam table yang sesuai. 

selanjutnya skor rata-rata total (va) ini dirujuk pada interval penentuan 

tingkat kevalidan media dan materi pembelajaran sebagai berikut: 

Interval presentase  kriteria Keterangan 

80 < skor < 100 sangat valid tidak revisi 

60 < skor < 80 valid tidak revisi 

40 < skor < 60 cukup valid perlu revisi 

20 < skor < 40 kurang valid revisi 

00 < skor < 20 sangat kurang valid revisi 

  



48 
 

 
  

Kriteria menyatakan media dan materi pembelajaran memiliki derajat 

kevalidan yang baik, jika minimal tingkat kevalidan yang dicapai 

adalah tingkat valid. Jika tingkat pencapaian kevalidan di bawah valid, 

maka perlu dilakukan revisi berdasarkan masukan para validator. 

Selanjutnya dilakukan kembali validasi sampai diperoleh media 

pembelajaran yang valid.  

Pada teknik analisis kevalidan, peneliti berharap pada penelitian 

dan pengembangan ini, media pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki nilai valid atau pada interval 61 Ò va Ò 100. 

b. Teknik Analisis Kepraktisan 

Menurut Yamasari (2010: 3) media dikatakan praktis jika memenuhi 

indikator sebagai berikut: 

a. Merekapitulasi data uji kepraktisan dari angket respon guru dan 

lembar observasi keterlaksanaan uji coba media pembelajaran berbasis 

STEM. 

b. Mencari nilai modus dari tiap-tiap indikator dari semua responden dan 

observer. 

Dengan nilai modus ini teknik analisis kepraktisan, peneliti berharap 

pada penelitian dan pengembangan ini, media pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki nilai praktis dengan kriteria dapat digunakan 

tanpa revisi dari penilaian validator pada media pembelajaran dengan 

keterangan dapat digunakan tanpa revisi. 
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c. Teknik Analisis Keefektifan 

Menurut Kemp (dalam hobri: 2009), media dikatakan efektif jika 80% 

siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai nilai acuan 

keberhasilan indikator pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan 

(KKM). Sehingga, kriteria menyatakan ketuntasan belajar dengan media 

pembelajaran adalah minimal 80% siswa yang telah menggunakan media 

pembelajaran mampu mencapai nilai 75 (nilai maksimal 100) dengan 

interval sebagai berikut: 

0 Ò tps < 40  : sangat rendah 

40 Ò tps < 60  : rendah 

60 Ò tps < 75  : sedang 

75 Ò tps < 90  : tinggi 

90 Ò tps Ò 100  : sangat tinggi 

Dengan tps adalah Tingkat Penguasaan Siswa (nilai latihan) 

Selain itu, data yang diperoleh dari pemberian kuesioner dianalisis 

dengan menentukan frekuensi jawaban pilihan siswa yang bernilai respon 

positif atau negatif untuk setiap pertanyaan. respon positif artinya siswa 

mendukung, merasa senang, berminat terhadap komponen dan proses 

pembelajaran dengan media. respon negatif bermakna sebaliknya. untuk 

menentukan keefektifan media ditinjau dari respon siswa, prosentase yang 

diperoleh dicocokkan dengan interval berikut. 

85% Ò rs  : sangat positif 

70% Ò rs < 85%  : positif 
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50% Ò rs < 70%  : kurang positif 

rs < 50%  : tidak positif 

Pada teknik analisis keefektifitasan, peneliti berharap pada penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan, siswa dapat mencapai nilai acuan 

keberhasilan yang sudah ditetapkan. sehingga kriteria yang didapat peneliti 

pada penelitian dan pengembangan mendapatkan nilai ketuntasan sangat 

tinggi atau dengan interval 90 Ò TPS Ò 100. 
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BAB I V 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

tahap pengembangan media pembelajaran berbasis STEM, dan tahap 

implementasi/ uji coba lapangan terbatas dari media pembelajaran berbasis 

STEM yang telah dikembangkan. 

1. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis STEM 

Pada tahap kegiatan pengembangan media pembelajaran/ alat 

peraga ini telah berhasil mengembangkan media pembelajaran/ alat 

peraga kincir air berbasis STEM yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar materi sumber energi alternatif pada kelas IV jenjang sekolah 

dasar. Proses pengembangan media pembelajaran/ alat peraga kincir air 

berbasis STEM ini dilakukan melalui beberapa proses yaitu analisis 

kebutuhan media, perencanaan, pembuatan produk/ prototipe, validasai 

media dan uji coba lapangan. 

1) Analisi Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah dasar dalam 

melakukan penelitian dan pengembangan untuk mengetahui 

kebutuhan alat peraga/ media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan media pembelajaran 

berbasis STEM yang menjadi acuan dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis STEM ini diperoleh berdasarkan analisis 
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kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran/ alat peraga 

kincir air berbasis STEM untuk meningkatkan penguasaan materi 

sumber energi alternatif siswa kelas IV SD. 

Kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran 

media pembelajaran/ alat peraga kincir air berbasis STEM meliputi: 

(1) pemahaman awal tentang materi sumber energi alternatif, (2) 

kebutuhan adanya media pembelajaran berbasis STEM, (3) 

kebutuhan isi atau materi media pembelajaran berbasis STEM, (4) 

komunikasi visual (tampilan). Berikut ini adalah pemaparan dari 

kelima aspek kebutuhan siswa dan guru terhadap media 

pembelajaran berbasis STEM. 

a. Pemahaman Awal Terhadap Materi Sumber Energi Alternatif 

Pemahaman awal terhadap materi sumber energi alternatif ini 

merupakan langkah awal peneliti untuk mengetahui secara umum 

tingkat pemahaman dan tanggapan siswa terhadap materi sumber 

energi alternatif. Melalui analisis pemahaman dan tanggapan siswa 

dan guru, peneliti dapat mempertimbangkan tingkat kebutuhan 

siswa dan guru terhadap media yang dapat memberikan 

kemudahan siswa dan guru dalam mempelajari materi sumber 

energi alternatif.  

Aspek pemahaman awal tentang materi sumber energi 

alternatif ini terdiri atas satu indikator, yaitu tanggapan siswa dan 

guru terhadap materi sumber energi alternatif. Pada indikator ini 
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terdapat satu pertanyaan dengan tiga jawaban yaitu sangat sulit, 

sulit, dan biasa saja. Pada pertanyaan ini, masing-masing siswa dan 

guru memilih satu jawaban. Tanggapan siswa dan guru mengenai 

materi sumber energi alternatif dapat dilihat pada diagram 4.1 dan 

4.2 berikut: 

Diagram 4.1 Pentingnya Penguasaan dan Tanggapan 

Terhadap Materi Sumber Energi Alternatif 

 

Berdasarkan diagram 4.1 dapat dideskripsikan bahwa dari 52 

siswa, 7,69% siswa menjawab sangat sulit, 63,46% siswa 

menjawab sulit, dan 28,85% siswa menjawab biasa saja/ mudah. 

Hasil jawaban siswa mengenai tanggapan terhadap materi sumber 

energi alternatif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menjawab bahwa materi sumber energi alternatif itu sulit. Oleh 

karena itu, berdasar pada kenyataan tersebut, peneliti mencoba 

untuk mengembangkan media yang lebih menarik untuk membantu 

siswa mempelajari materi sumber energi alternatif. Diharapkan 

media ini dapat membantu meningkatkan penguasaan materi 
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sumber energi alternatif siswa dan memberikan kemudahan dalam 

mempelajari materi sumber energi alternative. 

Diagram 4.2 Pentingnya Penguasaan dan Tanggapan Terhadap 

Materi Sumber Energi Alternatif (guru)  

 

Berdasarkan diagram 4.2 dapat dideskripsikan bahwa guru 

100% menjawab bahwa penguasaan materi sumber energi alternatif 

sangat diperlukan siswa. Penguasaan materi sumber energi 

alternatif yang baik dapat membantu siswa dalam mencapai setiap 

kompetensi dasar dalam muatan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. Dengan demikian, karena penguasaan materi sumber energi 

alternatif itu sangat penting bagi siswa, maka diperlukan media 

yang lebih baik dan menarik bagi siswa sebagai sarana untuk 

mempelajari materi sumber energi alternatif sehingga penguasaan 

materi sumber energi alternatif siswa meningkat.  

b. Kebutuhan adanya media pembelajaran berbasis STEM 

Analisis kebutuhan media pembelajaran berbasis STEM ini 

merupakan langkah peneliti untuk mengetahui tingkat ketersediaan 

media pembelajaran berbasis STEM yang ada di lapangan. Melalui 

analisis ini, peneliti dapat menentukan model atau prototipe media 
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yang akan dikembangkan, sehingga nantinya media tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan benar-benar dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan penguasaan materi sumber energi alternatif. Aspek 

kebutuhan adanya media pembelajaran berbasis STEM ini terdiri atas 

dua indikator yaitu (1) ketersediaan media pembelajaran berbasis 

STEM di lapangan dan (2) tanggapan terhadap media pembelajaran 

berbasis STEM. Tanggapan siswa dan guru terhadap aspek kebutuhan 

adanya media pembelajaran dapat dilihat pada diagram 2.1 dan 2.2 

berikut ini. 

Diagram 4.3 Kebutuhan Adanya media pembelajaran berbasis STEM 
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Diagram 4.4 Kebutuhan Adanya media pembelajaran berbasis STEM 

 

Berdasarkan diagram 4.3 dapat dideskripsikan bahwa dari 52 

siswa, 19,23% siswa menjawab sudah memadai, 69,23% siswa 

menjawab kurang memadai, 7,69% siswa menjawab tidak memadahi 

dan 3,85% siswa menjawab tidak tahu. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa mejawab bahwa 

keberadaan media pembelajaran berbasis STEM di lapangan selama ini 

masih kurang memadai. Oleh karena itu, media yang akan 

dikembangkan peneliti nantinya diharapkan dapat menambah 

keberadaan media sebagai sarana mempelajari materi sumber energi 

alternatif sehingga muncul ketertarikan dan keinginan dari siswa untuk 

mempelajari materi sumber energi alternatif.  

Indikator kedua dalam aspek kebutuhan media pembelajaran 

berbasis STEM adalah tanggapan terhadap media pembelajaran 

berbasis STEM. Berdasarkan tabel 4.4 disebutkan bahwa dari 52 
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siswa, 57,14% siswa menjawab sangat setuju, 42,86% siswa menjawab 

setuju. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa setuju dan menginginkan adanya media baru untuk membantu 

mereka mempelajari materi sumber energi alternatif. Dengan 

demikian, diharapkan media yang akan disusun ini nantinya dapat 

diterima oleh siswa dan dimanfaatkan dengan baik. 

Diagram 4.5 Kebutuhan adanya media pembelajaran berbasis 

STEM  

 

 

Berdasarkan diagram 4.5 dapat diketahui bahwa 100% guru 

menjawab bahwa media pembelajaran yang tersedia sekarang 

belum bisa memotivasi siswa untuk mempelajari materi sumber 

energi alternatif. Oleh karena itu, media yang akan dihasilkan 

0

20

40

60

80

100

120

Media yang ada
sudah memotivasi

Ketersediaan media
stem

Pengadaan media
stem

Sudah/ sangat setuju Belum/ kurang memadahi Tidak tahu



58 
 

 
  

peneliti nantinya diharapkan dapat memotivasi siswa untuk 

mempelajari materi sumber energi alternatif dengan lebih baik.  

Sementara itu, pada pertanyaan kedua mengenai ketersediaan 

media pembelajaran berbasis STEM, 100% guru menjawab kurang 

memadai. Berdasarkan diagram tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan media pembelajaran berbasis STEM sampai saat ini 

dirasa masih kurang memadai. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah keberadaan media sebagai sarana 

mempelajari materi sumber energi alternatif.  

Indikator kedua dalam aspek kebutuhan adanya media 

pembelajaran berbasis STEM adalah tanggapan terhadap media 

pembelajaran berbasis STEM. Berdasarkan diagram 2.2 disebutkan 

bahwa 100% guru menjawab sangat setuju. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa guru sangat setuju dan 

menginginkan adanya media baru yang dapat membantu siswa 

mempelajari materi sumber energi alternatif. 

c. Kebutuhan Isi atau Materi  media pembelajaran berbasis STEM 

Analisis kebutuhan isi media pembelajaran berbasis STEM ini 

merupakan gambaran substansi (isi) yang terdapat dalam media 

pembelajaran berbasis STEM. Adanya kebutuhan isi media merupakan 

langkah peneliti dalam menentukan dan mengemas pemaparan materi 

sumber energi alternatif, contoh-contoh, dan evaluasi.  
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Aspek kebutuhan isi atau materi di dalam media pembelajaran 

berbasis STEM ini terdiri atas empat indikator, yaitu (1) Kejelasan 

tujuan dan materi (2) Kesesuaian isi dengan karakter peserta didik, (3) 

keterlibatan siswa dapam penggunaan alat perga, (4) Penyajian 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. 

Diagram 4.6 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran 

berbasis STEM 

 

 

Berdasarkan diagram 4.6 dapat diketahui kebutuhan isi atau 

materi media pembelajaran berbasis STEM yang diinginkan oleh 

siswa. Pada indikator pertama yang berkaitan dengan kejelasan tujuan 

dan materi, dapat diketahui bahwa 69,23% siswa menjawab 

menginginkan media pembelajaran yang sangat jelas dalam 

menyajikan tujuan dan meteri pembelajaran, 28,84% siswa menjawab 

menginginkan media pembelajaran yang jelas dalam menyajikan 
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tujuan dan meteri pembelajaran, 1,92% siswa menjawab menginginkan 

media pembelajaran yang cukup jelas dalam menyajikan tujuan dan 

meteri pembelajaran. Berdasarkan jawaban tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa siswa mengingikan adanya media pembelajaran yang dapat 

menyampaikan tujuan dan materi secara sangat jelas dan detail, serta 

penyampaian atau pemaparan materi yang mudah dipahami. 

Indikator kedua adalah tentang kesesuaian isi materi yang sesuai 

dengan karakter peserta didik. Berdasarkan diagram 4.6 dapat 

diketahui bahwa 75% siswa menginginkan semua materi sangat 

disesuaikan dengan karakter peserta didik, 25% siswa menginginkan 

semua materi disesuaikan dengan karakter peserta didik. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian bessar siswa 

menginginkan materi yang terdapat dalam media pembelajaran tentang 

sumber energi alternatif sebaiknya tidak disampaikan semua, tetapi 

disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan siswa. 

Indikator ketiga adalah tentang penyajian pengetahuan faktuan, 

konseptual, prosedural, metakognitif dalam media pembelajaran 

berbasis STEM. Berdasarkan diagram 4.6 dapat diketahui bahwa 

92,31% siswa menjawab menginginkan media pembelajaran berbasis 

STEM yang dapat menyajikan empat pengetahuan sekaligus yaitu 

pengetahuan faktuan, konseptual, prosedural, metakognitif dan hanya 

7,69 siswa menjawab media pembelajaran berbasis STEM yang dapat 

menyajikan 3 pengetahuan yaitu faktuan, konseptual, procedural. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa menginginkan adanya media pembelajaran/ alat peraga yang 

dapat menyajikan keempat pengetahuan sekaligus yaitu pengetahuan 

faktuan, konseptual, prosedural, metakognitif. 

Diagram 4.7 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran 

berbasis STEM 

 

 

Berdasarkan diagram 4.7 tenteng kebutuhan isi materi media 

yang ditanyakan kepada guru, dari hasil analisis ketiga indikator 

tentang kebutuhan isi atau materi media pembelajaran berbasis STEM 

dapat disimpulkan bahwa semua guru menginginkan media 

pembelajaran yang memuat kejelasan tujuan dan materi, kesesuaian isi 

materi dengan karakter dan kebutuhan peserta didik, alat perga yang 

dapat digunakan dengan melibatkan siswa dalam penggunaannya, serta 

100% guru menginginkan alat perga yang dapat di gunakan dengan 

menyajikan 4 (empat) pengetahuan sekaligus yaitu pengetahuan 
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faktuan, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, 

pengetahuan metakognitif. 

d. Kebutuhan Visual atau tampilan media pembelajaran berbasis STEM 

Analisis kebutuhan visual atau tampilan media pembelajaran 

berbasis STEM ini merupakan gambaran substansi (tampilan) yang 

terdapat dalam media pembelajaran berbasis STEM. Adanya 

kebutuhan visuali media merupakan langkah peneliti dalam 

menentukan dan mengemas tampilan media pembelajaran berbasis 

STEM.  

Aspek kebutuhan visual/ tampilan di dalam media pembelajaran 

berbasis STEM ini terdiri atas empat komponen, yaitu sebagai mana 

tampak pada diagram 4.7 Kebutuhan isi atau materi media 

pembelajaran berbasis STEM (siswa) dan 4.7 Kebutuhan isi atau 

materi media pembelajaran berbasis STEM (guru). 

Diagram 4.8 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran 

berbasis STEM (siswa)  
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Diagram 4.9 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran 

berbasis STEM (guru) 

 

Dari diagram 4.8 dan diagram 4.9 dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa dan guru menginginkan alat peraga yang 

mempunyai bentuk, warna ukuran, susunan yang proposional, dapat 

digunakan dalam waktu yang lama, mempunyai petunjuk penggunaan 

yang jelas, alat peraga yang mudah digunakan dan dapat digunakan 

dimana saja, alat peraga yang mempunyai konsep belajar sambil 

belajar sihingga siswa akan termotivasi untuk belajar mandiri dan 

belajar menyenangkan.  

2. Perencanaan 

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan perencanaan penelitian dan pengegembangan produk 

media pembelajaran berbasis STEM. Dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Tidak Perlu

Perlu

Sangat Perlu

0

20

40

60

0 
0 

0 

9 

0 
0 

43 
52 52 

Tidak Perlu

Perlu

Sangat Perlu



64 
 

 
  

a) Mengumpulkan sumber belajar yang berkenaan dengan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya pada materi 

sumber energi alternatif sebagai pedoman pada saat penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran berbasis STEM. Sumber belajar 

di peroleh dari buku paket, buku-buku referensi lain dan juga 

Internet. 

b) Memilih dan memilah materi sumber energi alternatif dari berbagai 

sumber belajar, agar relevan dan akurat. 

c) Membuat catatan materi Ilmu Pengetahuan Alam yang akan 

digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

STEM. Catatan diwujudkan dalam peta konsep Materi Ilmu 

Pengetahuan Alam secara sederhana di buku tulis/ catatan. 

d) Merancang desain/ layout untuk tampilan media pembelajaran 

berbasis STEM yang sesuai dengan perkembangan peserta didik 

sekolah dasar. 

e) Menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk pengembangan 

media pembelajaran berbasis STEM. 

f) Menyiapkan  angket untuk menguji validasi media pembelajaran 

berbasis STEM. 

g) Menyiapkan  angket untuk menguji kepraktisan media pembelajaran 

berbasis STEM.  

h) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
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i) Menyiapkan bahan dan keperluan tugas proyek, LKPD dan evaluasi 

berupa pretest dan posttest untuk menguji keefektifan dalam 

pembelajaran. 

3. Pembuatan Produk/ Prototipe Media Pembelajaran berbasis STEM  

Proses dalam pembuatan media pembelajaran berbasis STEM ini 

membutuhkan beberapa tahapan yaitu perencanaan yang meliputi 

pembuatan desain, penyediaan bahan dan alat yang dibutuhkan. 

Pembuatan/ perakitan media pembelajaran berbasis STEM, dan yang 

terakhir adalah pengujian media pembelajaran berbasis STEM apakah 

dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Adapun deskripsi produk adalah 

sebagai berikut: 

a) Produk media pembelajaran berbasis STEM ini dikhususkan pada 

materi sumber energi alternatif kelas IV sekolah dasar. 

b) Desain yang lebih menarik sehingga diharapkan akan mempunyai 

daya tarik tersendiri bagi siswa yang membuat siswa termotifasi 

untuk belajar. 

c) Bahan yang digunakan menggunakan bahan yang kuat dan awet 

yang tahan terhadap angin. Sehingga dapat digunakan dalam waktu 

yang lama. 

d) Desain kokoh dan proporsional tidak terlalu besar ataupun kecil 

sehingga praktis dibawa kemana-mana, jadi bisa digunakan di dalam 

maupun di luar kelas. 
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e) Kincir dapat digerakan dengan angin, saat berada di dalam kelas bisa 

mengunakan bantuan kipas angin, dan saat digunakan diluar kelas 

bisa menggunakan angin. 

f) Menggnakan dynamo dengan ukuran 12 volt sehingga energy listrik 

yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dynamo dengan kuran 6 

volt. 

g) Dilengkapi dengan miniature dari pembangkit listrik sampai pada 

rumah. 

h) Delengkapi dengan beberapa rangkaian listrik baik seri maupun 

pararel yang akan membantu siswa dalam belajar rangkaian listrik. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan luar 

media pembelajaran berbasis STEM 
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Gambar 4.2 Tampilan dalam 

media pembelajaran berbasis STEM  

 

4. Uji validasi media pembelajaran berbasis STEM 

Sebelum diujicobakan pada pembelajaran di kelas, media 

pembelajaran berbasis STEM dilakukan uji validitas melalui 

serangkaian kegiatan yaitu Validasi Ahli dan Simulasi. Uji validitas 

dan simulasi dilakukan dengan metode Focus Group 

Discussion (FGD) yang terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2 

validator ahli media. 

a. Validasi Materi  

Produk media pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif 

berbasis STEM yang dikembangkan oleh peneliti telah melalui 

proses penelitian dan pemeriksaan/ uji validitas oleh para ahli 
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dibidangnya. Validator materi pertama (V1) adalah Dr. Fenny R, 

M. Pd. Beliau adalah Dosen Pendidikan IPA Pascasarjana 

UPGRIS. Validator materi kedua (V2) adalah Dr. Aryo Andri 

Nugroho, S. Si, M. Pd. Beliau juga Dosen Pascasarjana UPGRIS. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Skor Kategori 

1 Relevansi Materi 93,75 Sangat baik 

2 
Representasi media 

pembelajaran 
100,00 Sangat baik 

3 
Daya dukung media 

pembelajaran 
90,63 Sangat baik 

 

Diagram 4.10 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

Berdasarkan hasil validasi materi yang disajikan pada tabel 4.1 

dan diagram 4.10 menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

STEM hasil pengembangan memperoleh predikat sangat baik. Ditinjau 

dari tampilan media pembelajaran mendapatkan skor dari ke dua 
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validator sebesar 93.75. Ditinjau dari kepraktisan penggunaan media 

pembelajaran mendapatkan skor dari kedua validator sebesar 100,00. 

Dan ditinjau dari daya dukung penggunaan media pembelajaran 

memperoleh skor sebesar 90,63. Dengan rata-rata skor dari ke tiga 

aspek adalah sebesar 94,79. 

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli menemukan adanya 

beberapa kelemahan pada lembar materi yang dikembangkan pada 

media pembelajaran berbasis STEM. Oleh karena itu perlu dilakukan 

perbaikan atau revisi. Saran dan masukan dari validator ahli dijadikan 

dasar untuk revisi produk. Adapun saran dan masukan berkaitan 

dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat 

pada gambar 4.3 dan 4.4 berikut ini: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Saran dari Validator Materi 1 
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Gambar 4.4 Saran dari Validator Materi 2 

 

Berdasarkan masukan dan saran dari masing-masing Validaor 

maka peneliti melakukan beberapa perbaikan/ revisi pada beberapa 

aspek sesuai dengan masukan para validator guna penyempurnaan 

produk media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM . 

Hasil daro perbaikan/ revisi dapat dilihat pada tabel 4. 2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 Hasil Perbaikan  

Saran/ masukan validator Revisi 

Tujuan pembelajaran unsur 

hots 

Tujuan pembelajaran telah direvisi, 

dengan masukan, saran dan arahan 

dari pembimbing yaitu tujuan 

pembelajaran telah memenuhi unsur 

abcd (audience, behavior, condition 

dan degree) 

Mempertimbangkan unsur 

tpack 

Unsur tpack juga telah ditambahkan 

dalam penggunaan alat peraga sesuai 

dengan prinsip-prinsip tpack 

(technological pedagocal content 

knowledge) 

Menyertakan langkah-

langkang penggunaan alat 

peraga pada rpp 

Langkah-langkah pembelajaran dalam 

rpp juga telah diresisi sesuai masukan 

dan saran validator  

Memasukkan konsep stem 

dalam rpp 

Pembelajaran yang dilakukan 

disesuaikan konsep stem (science, 

technology, engineering and 

mathematics) 

 

b. Validasi Ahli Media 

Produk media pembelajaran berbasis STEM yang 

dikembangkan oleh peneliti telah melalui proses penelitian dan 

pemeriksaan/ uji validitas oleh para ahli dibidangnya. Validator media 

pertama adalah Dr. Achmad Buchori M. Pd. Beliau adalah Dosen 

Pascasarjana UPGRIS. Validator media kedua adalah Dr. Aryo Andri 

Nugroho, S. Si, M. Pd. Beliau juga Dosen Pascasarjana UPGRIS. Hasil 

validasi oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Skor Kategori 

1 Tampilan  Media 95,83 Sangat baik 

2 Penggunaan Media 83,33 Sangat baik 

3 Representasi 93,75 Sangat baik 

4 Daya Dukung 95,83 Sangat baik 

 

Diagram 4.11 Hasil Validasi Ahli Media 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dan diagram 4.11 ahli media berpendapat 

bahwa produk media pembelajaran berbasis STEM yang 

dikembangkan oleh peneliti dilihat dari aspek tampilan (95,83), 

kepraktisan pengunaan (83,33), representasi media pembelajaran 

(93,75), dan daya dukung penggunaan alat peraga (95,83). Dengan 
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perolehan rata-rata skor total sebesar 92,19, dengan demikian media 

pembelajaran berbasis stem ini dinyatakan valid oleh ahli media.  

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli menemukan adanya 

beberapa kelemahan pada lembar materi yang dikembangkan pada 

media pembelajaran berbasis STEM. Oleh karena itu perlu dilakukan 

perbaikan atau revisi. Saran dan masukan dari validator ahli dijadikan 

dasar untuk revisi produk. Adapun contoh saran dan masukan 

berkaitan dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat 

dilihat pada gambar 4.5 dan 4.6 

Gambar 4.5 Saran dari Validator Media 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Saran dari Validator Media 2 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Saran dari Validator Media 2 

Berdasarkan masukan dan saran dari masing-masing Validaor 

maka peneliti melakukan beberapa perbaikan/ revisi pada beberapa 

aspek sesuai dengan masukan para validator guna penyempurnaan 

produk media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM . 

Hasil daro perbaikan/ revisi dapat dilihat pada tabel 4. 2 berikut ini: 

Tabel 4.4 Hasil perbaikan Media 

Saran/ masukan validator Revisi 

Finishing produk Produk telah direvis dan dilakukan 

penyempurnaan pada tampilan dan 

desain. 

Memberikan petunjuk 

penggunaan 

Petunjuk penggunaan juga telah 

ditambahkan untuk mempermudah 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis STEM 
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Tabel 4.5 Hasil Revisi Produk 

Media Pembelajaran Berbasis STEM 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan/ material yang digunakan 

Terbuat dari steroform dan kardus 

Bahan/ material yang 

digunakan 

Terbuat dari viber 

Rangkaian kabel masih belum 

tertata 

Rangkaian kabel sudah tertata, 

sudah diperjelas untuk 

rangkaian seri dan pararelnya 

 

Gambar 4.5 merupakan hasil revisi dari produk media 

pembelajaran berbasis STEM yang akan diuji coba di lapangan untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Revisi dilakukan pada tampilan yang 

meliputi susunan rangkaian kabel yang menunjukan rangkaian seri dan 

pararel, serta penambahan garis bantu untuk mempermudah siswa 

memahami rangkaian listrik sederhana. Revisi dilakukan juga pada 

penggunaan bahan yang lebih kuat dan kokoh yaitu produk awal 
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menggunakan kardus bekas diganti menggunakan bahan viber yang 

kuat serta tampilan yang lebih praktis dan rapi juga dengan dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan. 

5. Uji kepraktisan media pembelajaran berbasis STEM 

Kepraktisan media pembelajaran berbasis STEM ditentukan dari 

hasil penilaian pengguna atau pemakai. Tingkat kepraktisan dapat dilihat 

dari penjelasan apakah guru atau pihak-pihak lain berpendapat bahwa 

media pembelajaran berbasis STEM pelajaran mudah dan dapat 

digunakan oleh siswa dan guru. Dari hasil keterlaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan guru kelas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Quisioner Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Uraian Skor 

1 

Mengekplorasi dan menganalogikan komponen-

komponen alat peraga untuk mengidentifikasi 

sumber energi alternatif. 

4,00 

2 Mengidentifikasi sumber energi alternatif 4,00 

3 Mengidentifikasi perubahan energi 4,00 

4 
Memfasilitasi/ merangsang siswa untuk perfikir 

kritis 
4,00 

5 
Memfasilitasi siswa untuk melakukan percobaan 

rangkaian listrik 
4,00 

6 
Memfasilitasi siswa untuk membuat diagram alir 

terciptanya energi listrik 
4,00 

7 
Memfasilitasi siswa untuk membuat diagram alir 

distribusi energi listrik 
4,00 

8 Memfasilitasi siswa untuk membuat diagram alir 4,00 
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perubahan energi listrik energi listrik 

9 
Memfasilitasi siswa untuk membuat diagram alir 

rangkaian listrik seri dan pararel 
4,00 

10 
Memfasilitasi siswa untuk menyusun laporan 

sederhana hasil percobaan 
4,00 

11 
Memfasilitasi siswa untuk melaporkan/ 

mempresentasikan  hasil percobaan 
4,00 

 Perolehan skor 44,00 

 
Persentase keterlaksanan pembelajaran = 44 / 

44 X 100 
100% 

 

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran di atas 

diperoleh data bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti 

mencapai skor 44,00 atau 100% yang meliputi kegiatan: 1) Siswa 

mengeksplorasi dan menganalogi komponen-komponen alat peraga serta 

menyebutkan fungsi dari masing-masing komponen (LKPD I). 2) 

Mengidentifikasi sumber energi alternatif. 3) Mengidentifikasi perubahan 

energi. 4) Merangsang siswa untuk perfikir kritis. 5) Merangsang siswa 

untuk perfikir kritis. 6) Membuat diagram alir terciptanya energi listrik. 7) 

Membuat diagram alir distribusi energi listrik. 8) Membuat diagram alir 

perubahan energi listrik energi listrik. 9) Membuat diagram alir rangkaian 

listrik seri dan pararel. 10) Siswa menyusun laporan sederhana hasil 

percobaan. 11) Siswa melaporkan/ mempresentasikan  hasil percobaan. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis STEM sangat tepat/ sangat praktis digunakan pada kegiatan inti, 

dimana kegiatan inti merupakan kegiatan pokok pada pembelajaran 
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dikelas, dimana siswa memerlukan sebuah media pembelajaran untuk 

menterjemahkan materi yang abstrak ke materi yang konkrit. Dengan 

memperhatikan pendapat dapat Hafiz, (2013: 34) maka media 

pembelajaran berbasis STEM dapat dinyatakan praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi 

menyatakan bahwa produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di 

lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori berada 

pada minimal kategori ñbaikò (Hafiz, 2013: 34). Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh dalam menganalisis data yang diperoleh yaitu sebagai 

berikut: (1) Menghitung banyaknya responden yang memberi respon 

positif sesuai dengan aspek yang dinyatakan kemudian menghitung 

persentasinya; (2) Persentase responden yang memberikan respon minimal 

50% dari responden memberi respon positif terhadap minimal 70% jumlah 

aspek yang dinyatakan (Jusniar dkk, 2014: 40).  

6. Uji keefektifan media pembelajaran berbasis STEM 

Menurut Kemp (dalam hobri: 2009), media dikatakan efektif jika 

80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai nilai acuan 

keberhasilan indikator pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan 

(KKM). Sehingga, kriteria menyatakan ketuntasan belajar dengan media 

pembelajaran adalah minimal 80% siswa yang telah menggunakan 

media pembelajaran dan mampu mencapai nilai 75 (nilai maksimal 100) 
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Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan hasil belajar pada kemampuan konseptual yang diperoleh 

siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

berbasis STEM. Pengujian didasarkan pada hipotesis yaitu ada 

perbedaan hasil belajar pada kemampuan konseptual yang diperoleh 

siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

berbasis STEM. Kriteria keputusan yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

maka hipotesis diterima. Dalam tabel 3 diketahui nilai Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara 

hasil belajar kemampuan pemahaman konseptual siswa pre test dengan 

post test. Hasil analisis Uji Paired Sample T Test dapat dilihat di tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.7 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
PRE TES 66.0000 28 4.67333 .91652 

POST TES 87.1923 28 5.16154 1.01226 

 

Dari tabel output Paired Samples Statistics tersebut di atas dapat 

kita ketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami kenaikan. Yakni dari 

66,00 bertambah menjadi 87,19. 
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Tabel 4.8 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TES & POST TES 26 .211 .302 

 

Dari tabel output Paired Samples Correlations tersebut di atas 

dapat kita ketahui bahwa korelasi antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran sumber energi 

alternatif berbasis STEM sebesar 0.211 dan signifikan sebesar 0,302 

sehingga terdapat hubungan signifikan. 

Tabel 4.9 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 
Sig. (2-

Tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 

Pre Tes 

- Post 

Tes 

-21.19231 6.19044 1.21405 -17.456 25 .000 

 

Dari hasil uji independent sample t test terdapat dua output yakni 

tabel group statistics dan independent sample tests. Pada tabel group 

statistics dijabarkan hasil perhitungan tentang jumlah data, nilai rata-

rata, standar deviasi dan standar error rata-rata pada masing-masing 

metode. 

Pada tabel Independent Sample T test memaparkan uji apakah 

kedua kelompok memiliki varian yang sama. Karena nilai sig (0.000) > 
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alpha (0.05) maka dapat kita simpulkan bahwa kedua kelompok 

memiliki varian yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

terlihat bahwa t hitung = ï17.456 dengan df = 25 maka dapat kita 

simpulkan bahwa terdapat perbedaan antara metode diskusi dan metode 

ceramah. Selain itu dapat menggunakan perbandingan sig. (2-tailed) 

yang memiliki nilai lebih kecil dari pada alpha (0.05). 

 

B. Pembahasan 

Proses pengembangan median pembelajaran berbasis STEM pada 

kelas IV sekolah dasar ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap 

pengembangan media pembelajaran dan tahap implementasi atau 

penggunaan media pembelajaran atau alat peraga di dalam pembelajaran di 

kelas. Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap uji coba terbatas, pada 

tahap selanjutnya tidak dilakukan dalam penelitian ini, dikarenakan pada 

tahap tersebut merupakan penelitian dalam ruang lingkup skala yang luas 

yang diperuntukkan untuk pembuatan masal, yang kurang memungkinkan 

dilakukan pada saat pandemi covid 19. Sehinggga dalam penelitian ini 

hanya dibatasi pada ruang lingkup dalam skala kecil yang terbatas pada 

sekolah saja. Adapun media pembelajaran yang dikembangkan adalah 

media pembelajaran berbasis STEM (science, technology, engineering, and 

mathematics) pada materi sumber energi alternatif. 

Pada dasarnya penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran kualitas proses dan hasil belajar siswa serta 
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peningkatan motivasi siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang 

telah dikembangkan yaitu media pembelajaran berbasis STEM (science, 

technology, engineering, and mathematics) pada materi sumber energi 

alternatif. Kualitas proses dan hasil belajar siswa serta peningkatan motivasi 

belajar siswa akan tergambar dari: (1) Kemampuan guru dalam mengelola 

keterlaksanaan pembelajaran, (2) Keterampilan siswa dalam kegiatan unjuk 

kerja, serta (3) Tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan materi sumber 

energi alternatif yang diukur melalui tes hasil belajar. 

1. Uji kevalidan Miniatur PLTA  berbasis STEM. 

Media pembelajaran sumber energi alternatif miniatur PLTA 

berbasis STEM ini dinyatakan valid oleh validator yang merupakan 

ahli media pembelajaran. Dapat dinyatakan valid karena media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM ini telah 

memenuhi beberapa aspek atau kriteria kevalidan. Aspek-aspek 

tersebut yaitu sebagai berikut.  

Pertama, secara umum validator menyatakan òbaikò atau 

òsangat baikò terhadap aspek-aspek media pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang telah ditentukan, yaitu relevansi materi, 

representasi media pembelajaran dan daya dukung media 

pembelajaran.  

Aspek relevansi materi/ kesesuaian materi pembelajaran yang 

terdapat dalam media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis 

STEM telah sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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sesuai dengan  tuntutan kurikulum yaitu: a) Ketepatan isi materi 

(relevansi silabus) b) Relevansi materi dengan tujuan pembelajaran c) 

Kebenaran materi sesuai referensi d) Format penilaian e) Sistematika 

materi f) Keruntutan materi g) Tingkat kesulitan h) Kedalaman materi 

i) Kemudahan pengaplikasian/ penggunaan j) Kesesuaian simulasi 

dengan materi. 

Aspek representasi media pembelajaran sumber energi alternatif 

berbasis STEM yang dikembangkan juga telah sesuai dengan tujuan 

dan manfaat dari pembuatan dan pengembangan media pembelajaran 

ini yaitu: a) Membantu proses pembelajaran; b) Mempermudah 

jalannya proses pembelajaran; c) Memfokuskan perhatian/ memancing 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran; d) Pengguna alat peraga dapat 

menambah pemahaman terhadap materi yang disampaikan tentang 

energi alternatif. 

Aspek daya dukung media pembelajaran sumber energi 

alternatif berbasis STEM ini antara lain: a) Penyajian pengetahuan 

faktual tentang energi alternatif pada penggunaan alat peraga; b) 

Penyajian pengetahuan konseptual tentang energi alternatif pada 

penggunaan alat peraga; c) Penyajian pengetahuan prosedural tentang 

energi alternatif pada penggunaan alat peraga; d) Penyajian 

pengetahuan metakognitif tentang energi alternatif pada penggunaan 

alat peraga; 
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Menurut Dwijayani (2019: 1321) media yang dikembangkan 

dapat digolongkan valid jika a) media yang dikembangkan sudah 

sesuai dengan tuntutan kurikulum, artinya karakteristik kurikulum 

menjadi salah satu pedoman dalam menyiapkan media yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam kurikulum saat 

pembelajaran menggunakan lembar kegiatan; b) media dapat 

memotivasi siswa dalam belajar karena lembar kegiatan 

dikembangkan di sesuai dengan tingkat perkembangan siswa; c) 

kegiatan pembelajaran terfokus pada siswa yang memudahkan siswa 

untuk menemukan kembali suatu konsep dengan menggunakan 

bantuan alat peraga; 

Kedua, media pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 

aspek-aspek pengukuran validitas yang dikemukakan oleh Nieveen 

(1999:12), yaitu validitas media pembelajaran berkaitan dengan 

validitas isi dan validitas konstruk. Ditinjau dari segi tampilan media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM mempunyai 

keunggulan: a) Alat peraga dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

lama. b) Alat peraga disertai petunjuk penggunaan sehingga mudah 

digunakan. c) Kemudahan dalam penggunaan alat peraga dalam 

praktik pembelajaran. d) Alat peraga dapat digunakan untuk 

memenuhi konsep belajar sambil bermain. 

Ketiga, media pembelajaran disusun dengan memperhatikan 

tingkat berpikir dan perkembangan siswa, sesuai dengan pembelajaran 
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berorientasi teori Van Hiele yaitu: a) Media pembelajaran sumber 

energi alternatif berbasis STEM didesain untuk membuat siswa 

berajar aktif b) media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis 

STEM didesain untuk membuat siswa berajar mandiri. 

Media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM 

yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid. media 

pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif berbasis STEM 

yang dikembangkan telah digunakan dalam implementasi 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sumber 

energi alternatif berbasis STEM pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Kepraktisan media pembelajaran sumber energi alternatif 

berbasis STEM 

Nieveen (dalam Plomp & Nieveen, 2013: 28) menyampaikan 

media pembelajaran dikatakan praktis apabila pengguna 

mempertimbangkan media tersebut dapat dan mudah digunakan 

dengan cara yang sebagian besar sesuai dengan keinginan 

pengembang. Dalam pengaplikasiannya/ penggunaan media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM ini dapat 

membatu siswa untuk mengeksplorasi dan menganalogikan 

komponen-komponen pada alat peraga untuk mengidentifikasi sumber 

energi alternatif, sehingga siswa akan mendapatkan gambaran secara 

konkrit tentang meteri yang dipelajarinya. Sehingga dengan 

menggunakan media pembelajaran ini akan dapat membangun 
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pengetahuan siswa baik pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

metakoknitif  

Media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM ini  

menyajikan pengetahuan faktual/ unsur dalam masing-masing disiplin 

ilmu dasar meliputi: pengetahuan faktual terminologi/ istilah 

diantaranya  menyebutkan symbol-simbol/ istilah-istilah yang sering 

digunakan yang berkaitan dengan materi misalnya: dynamo, arus AC 

dan DC, lampu LED, rangkaian seri dan pararel, debit air, bangun 

ruang dan bangun datar. Pengetahuan faktual elemen tertentu 

misalnya: dinamo alat yang dibunakan untuk merubah energi gerak 

menjadi energi listrik, lampu LED benda yang dapat merubah energi 

listrik menjadi energi cahaya. 

Media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM ini 

menyajikan pengetahuan konseptual keterkaitan antar elemen: a) 

dengan media ini siswa akan dapat menghitung besarnya debit air 

semakin besar aliran air/ angin maka akan menghasilkan energi listrik 

yang lebih besar; b) Semakin besar arus listrik yang dihasilkan maka 

akan semakin terang nyala lampunya; c) Semakin banyak lampu yang 

menyala akan semakin besar energi listrik yang digunakan; d) 

Semakin lama lampu menyala semakin besar juga energi yang 

dibutuhkan; e) Mengenal perubahan-berubahan energi. 

Pengetahuan prosedural keterkaitan antar elemen yang disajikan 

pada media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM 
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antara lain: a) Membuat bagan/ diagram alir secara runtut tentang 

proses terciptanya energi listrik; b) Membuat bagan/ diagram alir 

secara runtut tentang proses distribusi aliran energi listrik; c) Cara 

menyusun rangkaian seri dan pararel; d) Cara membedakan rangkaian 

seri dan pararel; 

Pengetahuan metakoknitif yang disajikan dari media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM yaitu: a) siswa 

dapat merangkai sebuah pembangkit listrik sederhana; b) siswa dapat 

merakit rangkaian listrik secara seri dan pararel; c) siswa mengetahui 

cara menghemat penggunaan energi listrik. 

Dengan demikian, media pembelajaran sumber energi alternatif 

berbasis STEM merupakan media yang praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Media pembelajaran sumber energi alternatif 

berbasis STEM memberikan pengalaman belajar langsung kepada 

siswa dan mendorong keterlibatan siswa untuk berfikir kritis dan 

membangun pengetahuanya sendiri. 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM secara umum 

menunjukan kategori sangat baik, dimana guru dapat 

mengimplementasikan seluruh kegiatan pembelajaran yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selaian itu siswa juga terlihat 

sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran ini berarti juga adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM 

memenuhi kriteria praktis. 

3. Keefektifan media pembelajaran sumber energi alternatif 

berbasis STEM 

Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan dan sasaran. Pembelajaran yang efektif merupakan 

suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar 

dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pem-

belajaran sesuai dengan yang diharapkan.  Dengan demikian, pembel-

ajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran tersebut ter-

capai dengan maksimal. 

Tujuan dalam pembelajaran mencakup tujuan kognitif dan 

afektif.  Tujuan kognitif berupa kemampuan siswa dalam menguasai 

konsep yang dapat dilihat dari nilai hasil tes yang diberikan, sedang-

kan aspek afektif dilihat dari sikap dan aktivitas siswa saat pembel-

ajaran berlangsung. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas 

seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar.  Penyediaan kesempatan 

belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari. 

Penggunaan media pembelajaran sumber energi alternatif 

berbasis STEM pada materi pelajaran sumber energi alternatif 
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merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis 

STEM ini didesain agar pembelajaran yang pada awalnya, guru 

sebagai pusat pemberi informasi menjadi student centered learning. 

Dengan keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran, siswa 

akan mendapatkan pengalaman belajar yang sebenarnya, dan mereka 

akan membangun pengetahuanya sendiri. Sehingga pengetahuan yang 

didapatnya tidak akan mudah hilang. 

Keterlibatan siswa dalam belajar memiliki peran yang baik 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah (Skinner, dkk., 

dalam Revee, 2004). Pendapat Skinner di dukung olek Klem & 

Connell (2004) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

keterlibatan dalam proses belajar yang tinggi maka siswa tersebut 

semakin baik kinerja juga prestasi yang dapat diraihnya. Senada 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Skinner, menurut Marcsh 

(dalam Shaari, dkk., 2014) bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan 

sekolah akan memiliki dampak positif bagi siswa karena mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dan secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa.  

Efektivitas media pembelajaran/ alat peraga sumber energi 

alternatif berbasis STEM dapat dilihat dari tercapainya target pada 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
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sumber energi alternatif berbasis STEM dan peningkatan nilai pretest-

posttest yang diukur dengan instrument tes hasil belajar siswa.  

Tabel 4.7 memberikan informasi bahwa capaian rata-rata 

penilaian pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

sumber energi alternatif berbasis STEM terdapat peningkatan. Pada 

tabel 4.8 juga memberikan informasi bahwa sebelum dan sesuah 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran sumber energi 

alternatif berbasis STEM menunjukan nilai corelatio sebesar 0,211 ini 

memunjukkan ada hubungan yang signifkan. Pada tabel 4.9 yang 

memperlihatkan hasil uji Paired Sample T-Test nilai sig yakni 0,000 

yaitu lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara nilai 

pre test dan nilai post test. Perbedaan tersebut karena terdapatnya 

peningkatan pengetahuan awal siswa yang semula rendah menjadi 

meningkat setelah diberi pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM.  

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sumber 

energi alternatif berbasis STEM ini efektif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar pada materi sumber energi altenatif 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. Efektifitas pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran/ alat peraga sumber energi 

alternatif berbasis STEM diukur berdasarkan tercapainya target pada 

kegiatan belajar dan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran/ alat peraga miniatur PLTA berbasis STEM pada 

materi sumber energi alternatif yang dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa terbukti valid. 

2. Media pembelajaran/ alat peraga miniatur PLTA berbasis STEM pada 

materi sumber energi alternatif terbukti dapat terlaksana dengan kriteria 

sangat baik (praktis). 

3. Media pembelajaran/ alat peraga miniatur PLTA berbasis STEM pada 

materi sumber energi alternatif terbukti efektif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif berbasis STEM 

adalah sebagai beriku: 

1. Uji kepraktisan dan kefektifan media pembelajaran/ alat peraga miniatur 

PLTA berbasis STEM hanya dilakukan pada sekala kecil yaitu di SD 

Negeri Jatirejo, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

melihat kepraktisan dan keefektifan dalam skala yang lebih luas. 
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2. Perlu dikembangkan media pembelajaran/ alat peraga miniatur PLTA 

berbasis STEM yang lain seperti buku siswa, modul untuk mendukung 

implementasi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran/ 

alat peraga sumber energi alternatif berbasis STEM. 

3. Perlu dikembangkan media pembelajaran/ alat peraga miniatur PLTA 

berbasis STEM pada bahan kajian materi yang lain, sehingga dapat 

diketahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif berbasis STEM untuk 

kajian selain yang dikembangkan pada penelitian ini.  

 

C. Implikasi 

Implementasi hasil penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif berbasis STEM ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran/ alat peraga miniatur PLTA berbasis STEM menjadi 

alternatif dalam pembelajaran di sekolah dasar yang dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar ipa pada materi sumber energi alternatif. 

2. Pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu didesain dengan memfasilitasi 

siswa menggunakan media-media pembelajaran yang relevan dengan 

pembelajaran, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, dan menyenangkan. 

 

 



93 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. H, Sanaky, Hujair. 2009. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Safiria Insania 

Press. 

A. M, Sardiman (2012). Interaksi dan motivasi belajar mangajar. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

Agus Suprijono. 2009. Cooperative Learning, Teori & Aplikasi PAIKEM. 

Surabaya: Pustaka Pelajar 

Agustina, Lisa dan Ghullam Hamdu. 2011. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian 

Pendidikan, Vol.12, No.1. 

Ahmad Rohani. 1997. Media intruksional Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Ahmad Susanto. 2014. Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta : 

Kencana Prenadamedia Grup) 

Alderfer, C. 2004. Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan 

Pembelajaran . dalam Nashar, H. Jakarta: Delia Press 

Anni, Catharina Tri, dkk. 2004. Psikologi Belajar. Semarang : UPT UNNES 

Press. 

Anonim. (2016). Schramm. Diakses dari laman web tanggal 20 Juni 2017 dari: 

http://webmediapembelajaran.wordpress.com/2016/12/26/schramm/ 

Arief S Sadiman, dkk. 2008. Media pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

Arsyad, Azhar. 2002. Media Pembelajaran, edisi 1. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Daryanto, (2013). Inovasi Pembelajaran Efektif. Bandung: Yrma Widya. 

Degeng dalam wena, (2012) Strategi Pembelajaran Inovatif Komteporer : Suatu 

Tinjauan Konseptual Operasional. Jakarta: Bumi Aksara 

Dimyati, Mudjiono, (2006). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta 

Ernawati, Ni Komang Tri; MURDA, I. Nyoman; RATI, Ni Wayan. Penerapan 

Model Pembelajran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI Semester Genap SDN 1 Tegal Badeng 

Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Tahun Pelajaran 

2015/2016. Mimbar PGSD Undiksha, 2016, 4.1. 



94 
 

 
 

Fatimah, Noviyanti Nurayu (2016) penerapan model pembelajaran discovery 

learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Wangisara 2 dalam pembelajaran IPA pada materi 308 

kenampakan alam, sosial, dan budaya(penelitian tindakan kelas dilakukan di 

kelas IV SDN Wangisagara 02 kecamatan Majalaya kabupaten Bandung). 

Tidak diterbitkan 

Frykholm, J., & Glasson, G. (2005). Connecting science and Mathematicss 

instruction: pedagogical context knowledge for teachers. School Science 

and Mathematicss,105(3), 127ï141. 

JUNIATI, Ni Wayan; WIDIANA, I. Wayan. Penerapan model pembelajaran 

inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 

2017, 1.1: 20-29. 

Kelley, T.R. &J.Geoff.K.(2016). A conceptual for integrated STEM education. 

International Journal of STEM Education, 3 (11):1-11. 

Kisworo, bagus. Implementasi media pembelajaran berbasis prinsip-prinsip 

pendidikan orang Dewasa Pkbm Indonesia Pusaka Ngaliyan Kota 

Semarang. Journal of Nonformal Education, 2017, 3.1: 80-86. 

Kusumah, Wijaya dan Dedi Dwitagama. 2011. Mengenal Penelitian Tindakan 

Kelas. Edisi : 2. Jakarta : PT Indeks. 

Latuheru, John D. 1988. Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar-Mengajar 

Masa Kini. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Nieveen, N. (1999). Prototyping to Reach Product Quality dalam Plomp, T; 

Nieveen, N.,Gustafson, K., Branch, R. M., & van den Akker, J (eds). Design 

approaches and tools in education and training. London: Kluwer Academic 

Publisher 

Ngalim Purwanto. 1997. Metodologi Pengajaran Bahasa Inonesia.Jakarta:PT 

Rosda Jayaputra. 

Oemar, Hamalik. 2003. Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar. 

Bandung: Remaja Karya. 

Utami, Indri Sari, et al. Pengembangan STEM-A (science, technology, 

engineering, mathematic and animation) berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran fisika. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 2017, 6.1: 

67-73. 

Primadiati, Ika Dewi; DJUKRI, Djukri. Pengaruh model collaborative learning 

terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV 

SD. Jurnal Prima Edukasia, 2017, 5.1: 47-57. 

Purwanto, Ngalim. 2007. Psikologi Pendidikan Remaja. Bandung: Rosdakarya 



95 
 

 
 

Puskur. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Depdiknas. 

Rusmono. 2012. Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu 

Perlu. Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia. 

Santika, Desi Arianti; Mulyana, Edi Hendri; NUR, Lutfi. Pengembangan Media 

Pembelajaran Model STEM pada Konsep Terapung Melayang Tenggelam 

untuk Memfasilitasi Keterampilan Saintifik Anak Usia Dini. Jurnal Paud 

Agapedia, 2020, 4.1: 171-184. 

Skinner, B. F. (2004). Ilmu pengetahuan dan perilaku manusia. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 

Sudjana, Nana (1990). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandungb : PT 

Remaja Rosdakarya. 

Suwarma, Irma Rahma; ASTUTI, Puji; ENDAH, Endah Nur. Balloon powered 

carò sebagai media pembelajaran IPA berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). Prosiding Simposium 

Nasional Inovasi dan Pembelajaran Sains, 2015, 373-376. 

Trianto. 2012. Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: PT Bumi Aksara). 

Widiantono, Nugroho. Penerapan Model Pembelajaran Interaktif untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 

SD. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, 7.3: 199-213. 

Winkel, W. S. 2004. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama. 

Yuliana W, Hakim BN. Darurat stunting dengan melibatkan keluarganya. 

Takalar: Yayasan Ahmar Cendekian Indonesia. 2019. p. 3-6. 

Zainuddin, M. (2018). Prestasi Belajar Anak Dengan Orang Tua Tunggal (Kasus 

Anak Yang Diasuh Oleh Ayah). Fokus : Jurnal Pekerjaan Sosial. 

 

  



96 
 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1:  Lembar validasi media validator I 
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Lampiran 2:  Lembar validasi media validator II 
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Lampiran 3:  Lembar validasi materi validator I 
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Lampiran 4:  Lembar validasi materi validator II  
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Lampiran 5 : Rencara Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN EMBELAJARAN (RPP)  

 

Nama Sekolah  : SD Negeri Jatirejo 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester : IV/1 

Materi Pokok  : Sumber energi alternatif 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi inti 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

B. Kompetensi dasar 

IPA 

3.5. Memahami berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energy alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan listrik) dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5. Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 

tentang berbagai perubahan bentuk energi. 

C. Indikator  

IPA 

3.5.1  Menjelaskan manfaat energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5.1  Menuajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan bentuk energi 

listrik 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan berbagai sumber energi alternatif yang ada 

disekitar siswa. 
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2. Siswa mampu menyusun bagan alir/ diagram alir  proses terciptanya 

energi listrik dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berabasis ;  

3. Siswa mampu menyusun bagan alir/ diagram alir  aliran distribusi energi 

listrik dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berabasis ; 

4. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai perubahan energi dengan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berabasis ; 

5. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik sederhana dengan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berabasis ; 

6. Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan 

bentuk energi dengan sistematis dengan pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran berabasis . 

E. Materi  

1. Sumber Energi Alternatif 

 

F. Pendekatan dan metode 

Pendekatan  :  stem and scientific (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/   mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan). 

Metode  : inquiri terbimbing, percobaan, penugasan, tanya jawab, 

diskusi, dan ceramah. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu  

Pendahulua

n 

1. Menyapa siswa dengan salam 

2. Mengajak siswa berdoôa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing dengan dipimpin 

oleh salah satu siswa. 

3. Menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia 

Raya. 

15 
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4. Mengecek kehadiran siswa. 

5. Melakukan apersepsi dengan Pre-tes untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. 

6. Memberi motivasi agar siswa semangat saat 

pembelajaran berlangsung. 

7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari 

ini dan apa tujuan yang akan dicaIPA dari 

kegiatan tersebut dengan bahasa yang 

sederhana dan dapat dipahami. 

Kegiatan 

Inti  

8. Siswa mengamati video pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi sumber energi 

alternatif. 

9. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. 

10. Siswa mengeksplorasi alat peraga secara 

bersama-sama. (LKPD I) 

- Siswa menyebutkan/ menuliskan 

komponen-komponen alat peraga. 

- Siswa menyebutkan fungsi dari 

komponen-komponen yang ditemukan 

dari alat peraga. 

11. Siswa diingatkan kembali tentang sumber 

energi alternatif yang bisa ditemukan 

disekitar siswa (air, angin, listrik, matahari 

dan panas bumi)  

12. Siswa berdiskusi tentang perubahan-

perubahan  energi yang sering dijumpai 

siswa. 

- Gerak-listrik   

- Listrik ke suara 

- Listrik ke panas   

75 
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- Listrik ke cahaya 

13. Siswa diarahkan untuk dapat berpikir secara 

luas, mendalam, dan kritis untuk dapat 

memahami proses terciptanya energi listrik. 

14. Siswa melakukan percobaan tentang proses 

terbentuknya/ terciptanya energi listrik, 

aliran distribusi arus listrik serta rangkaian 

listrik (seri dan pararel) sederhana. (LKPD 

II)  

15. Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir  

tentang proses terciptanya energi listrik. 

(LKPD II) 

16. Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir 

tentang proses distribusi  energi listrik dari 

PLTA sampai ke rumah. (LKPD III) 

17. Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir  

perubahan-perubahan  energy (LKPD III) 

18. Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir  

rangkaian listrik seri dan pararel sederhana. 

(LKPD IV) 

19. Siswa menyusun laporan percobaan secara 

sederhana dan sistematis (LKPD V) 

20. Siswa mempresentasikan hasil 

percobaannya dan kelompok lain 

membrikan tanggapan/ respon 

Penutup 21. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ 

rangkuman hasil belajar yang telah 

dipelajari 

22. tanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

kertercapaian materi) 

20 
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23. Melakukan penilaian hasil belajar berupa 

evaluasi tertulis (pos-tes). 

24. Memberikan tugas rumah, dan 

menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya. 

25. Mengajak semua siswa berdoôa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) dengan 

dipimpin salah satu siswa. 

 

 

I. Sumber dan Media Belajar 

1. Media: 

a. Buku siswa 

b. Lingkungan Sekolah 

c. Video (youtube) 

d. Alat peraga miniatur PLTA berbasis STEM 

 2. Sumber : 

a. Silabus IPA Kelas IV Semester 1 

b. Buku IPA Kelas IV semester 1. Halaman 36 - 45 

 

II.  Penilaian 

A. Prosedur Tes  : Post tes 

B. Jenis Tes  : Tes Tertulis 

C. Alat Tes  : LKPD dan Soal Test  

D. Lampiran 

1. Bahan Ajar/ Materi Ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3. Lembar Soal  

4. Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian. 
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Mengetahui,     

Kepala SD Negeri Jatirejo 

 

 

 

ééééééééééé.. 

NIP. ...éééééééé.. 

 Semarang, 23 April  2021 

Guru Kelas 4 SDN Jatirejo 

 

 

 

ééééééééééé.. 

NIP. ...éééééééé.. 
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Lampiran 6:  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD I) 

 

A. Perhatikan alat peraga! 

Temukan komponen/ alat/ benda  apa saja yang kamu lihat dari alat peraga 

kincir air/ angin tersebut serta diskusikan fungsi dari masing-masing 

komponen tersebut! 

 

NO NAMA KOMPONEN  FUNGSI 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   
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Lampiran 7:  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD II)  

 

B. Lakukan percobaan berikut ini! 

1. Siapkan alat peraga kincir air/ angin berbasis STEM! 

2. Siapkan kipas angin, tempatkan tepat di depan kincir angin, atau jika 

menggunakan air siapkan aliran air dari selang yang cukup deras! 

3. Nyalakan kipas angin, pastikan kincir dapat berputar dengan baik dan 

stabil. Atau jika menggunakan air arahkan selang ke kincir air jaga putaran 

kincir agar tetap stabil!  

4. Amatilah dan catat apa yang terjadi pada lampu LED! 

V Saat kincir dalam kondisi tidak berputar . 

V Saat kincir berputar pelan; 

V Saat kincir berputar dengan kecepatan penuh/ RPM tinggi; 

5. Diskusikan penyebab mengapa lampu LED tidak menyala, menyala redup, 

dan menyala dengan terang! 

6. Kontruksikan proses terbentuknya energi listrik dalam bentuk bagan alir/ 

diagram alir secara runtut. 

 

 

 

 

A. éééééééééééééééééééééééééééé 

B. éééééééééééééééééééééééééééé 

C. éééééééééééééééééééééééééééé 

D. éééééééééééééééééééééééééééé 

E. éééééééééééééééééééééééééééé 

F. ééééééééééééééééééééééééééé 
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7. Diskusikan segala kemungkinan yang mungkin terjadi jika energI listrik 

tidak sampai pada tahap F, dan temukan solusi pemecahan masalahnya! 

Jawab: 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 
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Lampiran 8:  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD III)  

 

C. Amatilah alat peraga kincir air  berikut ini! 

1. Kontruksikan proses proses distribusi/ perpindahan energi listrik dari PLN 

(PLTA) sampai ke rumah dalam bentuk bagan alir/ diagram alir secara 

runtut. 

 

 

 

A. éééééééééééééééééééééééééééé 

B. éééééééééééééééééééééééééééé 

C. éééééééééééééééééééééééééééé  

D. éééééééééééééééééééééééééééé 

 

2. Diskusinya perubahan energi apa saja yang terjadi dari proses 

pendistribusian energy listrik tersebut! 

 

 

 

 

 

 

1. éééééééééééééééééééééééééééé 

2. éééééééééééééééééééééééééééé 

3. éééééééééééééééééééééééééééé 

4. éééééééééééééééééééééééééééé 

5. éééééééééééééééééééééééééééé 

6. éééééééééééééééééééééééééééé  
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Lampiran 9:  

LEMBAR KERJA peserta didik 

(LKPD IV) 

 

D. Amatilah miniature alat peraga kincir air/ angin! 

1. Cata apa yang terjadi saat:  

V Saklar A dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar B dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar C dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar D dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar E dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar F dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

2. Cata apa yang terjadi saat:  

V Saklar A dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar B dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar C dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar D dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar E dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

V Saklar F dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati? 

3. Diskusikan rangkaian listrik apa saja yang terdapat dalam dalam alat peraga tersebut! 

4. Gambarlah susunan rangkaian listrik tersebut! 

Jawab: 

SAKLAR 

YANG 

DIHIDUPK

AN 

LAMPU 

YANG 

MENYALA  

LAMPU 

YANG 

MATI  

SAKLAR 

YANG 

DIMATIKA

N 

LAMPU 

YANG 

MENYALA  

LAMPU 

YANG 

MATI  

A   A   

B   B   

C   C   

D   D   

E   E   

F   F   
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Lampiran 10:  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD V) 

 

A. Susunlah laporan kegiatan/ hasil pengamatan secara sistematis dengan runtut menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

 

 

B. Buatlah simpulan dari percobaan yang dilakukan dengan alat peraga kincir air/ angin. 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

ééééééééééééééééééééééééééééééééééééé 
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Lampiran 11: Hasil  Penilaian Unjuk Kerja 
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118 
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Lampiran 12: Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 13: Instrumen tes hasil belajar siswa
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